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ABSTRAK 

Hardianti, 2025. Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio terhadap 

ROA pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2020-2024. (Dibimbing oleh Dr. Andi Bahri S, M.E., M.Fil. I,). 

 

  Penelitian dilakukan untuk menguji apakah terdapat Pengaruh Current Ratio, 

Quick Ratio, dan Cash Ratio terhadap ROA (Return On Asset). Dari Perusahaan Bank 

Syariah Indonesia (BEI) periode 2020-2024.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Teknik 

analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari 

laporan keuangan Perusahaan Bank Syariah Indonesia selama periode tertentu yang 

merupakan data laporan keuangan Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024. 

Hasil penelitian yang didapatkan 1) Current Ratio (X1) diperoleh nilai t hitung 

-1,432 < t tabel 2,11991 yang berarti bahwa Current Ratio (X1) memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA (Y). 2) Quick Ratio (X2) diperoleh nilai t hitung 0,248 < t tabel 

2,11991 yang berarti bahwa Quick Ratio (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA (Y). 3) Cash Ratio (X3) diperoleh nilai t hitung 1,225 < t tabel 2,11991 yang 

berarti bahwa Cash Ratio (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap ROA (Y). 4)  

Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), Cash Ratio (X3) diperoleh nilai f hitung 1,815 

< f tabel 3,20 yang berarti tidak memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen ROA (Y). 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio, dan ROA (Return On Asset). 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi 

a. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf 

dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy es dan ya ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah ̕ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

  

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 
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a. Vokal 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U ا  

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ىَيْ 
Fathah dan Ya Ai a dan i 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىَوْ 

 

Contoh : 

َْفَ   Kaifa:كَ

 Haula :حَوْلَ 

b. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىَا /ىَي
Fathah dan Alif atau 

ya 

Ā        a dan garis di 

atas 
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 ىيِْ 
Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas 

 ىُو
Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas 

Contoh : 

 māta:  يات

 ramā :  ريي

 qīla :  لَم

 yamūtu :  ًٍوت

c. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ انجََُّةِ 

ٍُْةَُ انْفاَضِهةَِ  دِ ًَ  al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : انَْ

ةُ  ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

d. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
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huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َا   Rabbanā: رَبَُّ

ََُْا  Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf  ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ٌّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

  ٌ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

e. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

ص ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفةَُ 

 al-bilādu :  انَْبلََِدُ 

g. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ  ta’murūna :  تأَيُْرُوْ

 ’al-nau :  انَُّوعُ 

ء   ٌْ  syai’un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُ 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

i. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍُ اللِ  ٍْ  Dīnullah  :                 دِ

اللبا                      : billah 
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Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  ًَ ٌْ رَحْ  Humfīrahmatillāh :       ْىُْ فِ

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 
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NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدوٌ = دو

وضهىصهي الل عهَّ  = صهعى  

 طبعة = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إني آذرْا / إني آذرِ = اند

 جسء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 



 

 

xxii 

 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam dua dekade terakhir. Hal ini tidak lepas dari meningkatnya 

kesadaran masyarakat Muslim terhadap pentingnya transaksi keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Seiring dengan pertumbuhan tersebut, kebutuhan akan 

lembaga keuangan yang mampu menjawab tantangan zaman tanpa mengabaikan 

prinsip-prinsip Islam menjadi semakin penting. Salah satu tonggak penting dalam 

perkembangan perbankan syariah di Indonesia adalah terbentuknya Bank Syariah 

Indonesia (BSI) pada 1 Februari 2021, hasil penggabungan tiga bank syariah milik 

Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), yaitu Bank BRI Syariah, Bank Syariah 

Mandiri, dan Bank BNI Syariah. 

Pembentukan BSI bukan hanya merupakan langkah strategis untuk 

memperkuat posisi bank syariah di pasar domestik, tetapi juga merupakan bagian dari 

visi pemerintah dalam menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi dan keuangan 

syariah global. Dengan penggabungan tersebut, BSI menjadi bank syariah terbesar di 

Indonesia, baik dari segi aset, jaringan operasional, maupun jumlah nasabah. Namun, 

di balik pencapaian itu, penggabungan tiga entitas besar tentu membawa tantangan 

tersendiri, terutama dalam hal integrasi sistem, budaya kerja, dan strategi pemasaran 

yang harmonis. 

Seiring berkembangnya BSI, muncul pula berbagai tantangan eksternal dan 

internal yang perlu dianalisis secara akademis. Tantangan eksternal mencakup 

persaingan dengan bank-bank konvensional, tingkat literasi keuangan syariah 
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masyarakat yang masih rendah, serta kebutuhan untuk terus berinovasi dalam 

menghadirkan produk dan layanan yang kompetitif namun tetap sesuai syariah. 

Sementara itu, tantangan internal mencakup konsolidasi sistem keuangan, efisiensi 

operasional, dan penguatan sumber daya manusia dalam konteks ekonomi Islam. 

Dari sisi pasar, BSI berada dalam posisi yang unik. Di satu sisi, ia harus 

menarik nasabah yang memiliki preferensi syariah secara kuat, dan di sisi lain harus 

mampu bersaing secara kompetitif dengan bank-bank konvensional yang memiliki 

jaringan dan teknologi yang mapan. Maka, pemahaman terhadap perilaku nasabah, 

strategi pemasaran syariah, serta penerapan prinsip tata kelola syariah menjadi aspek 

penting yang perlu dikaji secara mendalam. 

Selain itu, dari perspektif akademis, keberadaan BSI juga memberikan 

peluang untuk mengkaji sejauh mana bank syariah dapat mengintegrasikan prinsip-

prinsip maqashid syariah (tujuan-tujuan syariah) dalam kegiatan operasionalnya. 

Dengan ukuran dan cakupan yang besar, BSI memiliki potensi besar untuk menjadi 

model praktik perbankan syariah yang ideal yakni tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan semata, tetapi juga pada keadilan sosial, pemberdayaan ekonomi umat, 

dan penghindaran riba. 

Penelitian terhadap BSI juga penting mengingat bahwa literatur mengenai 

bank hasil merger ini masih relatif terbatas, mengingat usia BSI yang masih tergolong 

muda. Hal ini membuka ruang bagi penelitian-penelitian empiris untuk mengkaji 

aspek keuangan, manajerial, pemasaran, hingga kepuasan nasabah terhadap 

transformasi layanan setelah merger. Kajian ini tidak hanya bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan masukan yang berharga 

bagi manajemen BSI dan regulator dalam merumuskan kebijakan yang tepat. 
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Tingginya preferensi masyarakat untuk menggunakan bank syariah yang 

dibarengi dengan layanan bank yang modern menjadikan jumlah nasabah Bank 

Syariah Indonesia tumbuh pesat. Dalam tiga tahun sejak merger pada 1 Februari 2021 

hingga Desember 2023, jumlah nasabah meningkat menjadi 19,5 juta dan telah 

melewati 20,5 juta semester I 2024 ini menjadikan BSI sebagai bank syariah dengan 

jumlah nasabah terbesar di dunia.   

Di sisi lain, pertambahan jumlah nasabah juga sejalan dengan kinerja 

perusahaan yang impresif pada sepanjang 2023. Atas pertumbuhan laba dan basis 

nasabah tersebut, perseroan mendapatkan apresiasi pada ajang Prominent Award 2024 

di mana BSI memperoleh penghargaan kategori Best Number of Customers Sharia 

Bank in the World dan Excellent Business Performance with Beyond Sharia Banking 

Strategy. 

Sejak melakukan merger pada 2021, BSI secara konsisten terus mencatatkan 

pertumbuhan kinerja dan jumlah nasabah. Sepanjang 2023 lalu, laba bersih BSI 

tercatat mencapai Rp5,7 triliun atau naik 33,8% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Laba bersih BSI sendiri meningkat setiap tahun, di mana pada 2022 

mencapai Rp4,3 triliun dan Rp3 triliun pada 2021. 

Wakil Direktur Utama BSI Bob Tyasika Ananta menyebut, keberhasilan BSI 

dalam menjaga kinerja positif terlihat dari sejumlah indikator pembiayaan, 

penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) - termasuk dana murah yang tumbuh dua 

digit, respon strategi yang tepat, serta model bisnis yang fleksibel dan terdigitalisasi. 

Sebelum merger, kata dia, nasabah ingin berbank dengan bank syariah namun saat itu 

layanan bank syariah terbatas baik dari sisi jaringan maupun teknologi informasi. 
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Sekarang BSI menawarkan produk dan service yang mampu bersaing dengan bank 

besar sehingga menarik bagi nasabah. 

Sepanjang 2023, BSI menyalurkan pembiayaan hingga Rp240,32 triliun atau 

tumbuh 15,70% year on year (yoy), dengan kualitas pembiayaan (NPF) gross 

membaik menjadi 2,08%. Komposisi pembiayaan yang disalurkan didominasi oleh 

segmen konsumer (54,32%), wholesale (28,09%), dan retail (17,58%). 

Tingginya penyaluran pembiayaan di segmen berkelanjutan juga 

menunjukkan komitmen dan konsistensi BSI terhadap segmen tersebut. Hingga 

Desember 2023, pembiayaan berkelanjutan di BSI mencapai Rp57,7 triliun yang 

didominasi sektor UMKM sebesar Rp45,4 triliun. Lalu sustainable agriculture Rp4,8 

triliun, eco-efficient product Rp5,8 triliun, energi terbarukan Rp1,1 triliun dan proyek 

eco-green Rp549,6 miliar. 

Adapun penghimpunan DPK BSI hingga Desember 2023 mencapai Rp293,77 

triliun, tumbuh 12,35% (yoy). Dari jumlah tersebut, komposisi tabungan yang 

merupakan dana murah mencapai Rp124,73 triliun atau 40% dari keseluruhan DPK.
1
 

BSI mencatatkan kinerja positif pada kuartal I 2025 dengan membukukan laba 

bersih periode berjalan sebesar Rp 1,87 triliun. Capaian tersebut tumbuh 10,05 persen 

secara tahunan (year on year/yoy) dibandingkan periode yang sama tahun lalu 

sebesar Rp 1,70 triliun. 

Direktur Utama BSI, Bob T Ananta, mengatakan pencapaian ini menunjukkan 

kinerja keuangan BSI tumbuh dengan kualitas yang sehat. ―Alhamdulillah, BSI 

menunjukkan kinerja keuangan yang tumbuh dengan kualitas yang sehat, dengan aset 

                                                           
1
 BSI Bank Syariah Indonesia, ―Torehkan Kinerja Impresif Sepanjang 2023, BSI Raih 

Penghargaan Prominent Award 2024‖ (jakarta, n.d.), https://www.bankbsi.co.id/news-

update/berita/torehkan-kinerja-impresif-sepanjang-2023-bsi-raih-penghargaan-prominent-award-2024. 
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BSI tumbuh 12,01 persen menjadi Rp 401 triliun,‖ ujar Bob dalam Konferensi Pers 

Kinerja Kuartal I BSI yang digelar secara daring di Jakarta, Rabu (30/4/2025). 

Pertumbuhan laba tersebut didorong oleh sejumlah indikator keuangan utama. 

Mengutip laporan keuangan yang dipublikasikan di media massa, pendapatan dari 

penyaluran dana meningkat 12,45 persen yoy menjadi Rp 7,09 triliun dari 

sebelumnya Rp 6,30 triliun. Bagi hasil untuk pemilik dana investasi ikut meningkat 

20,28 persen menjadi Rp 2,31 triliun. Setelah distribusi bagi hasil, pendapatan BSI 

tercatat tumbuh 9 persen yoy menjadi Rp 4,77 triliun. 

Selain itu, pembiayaan tumbuh 16,21 persen yoy menjadi Rp 287 triliun. 

Pendapatan berbasis komisi atau fee based income juga melonjak 39,3 persen 

menjadi Rp 1,71 triliun, mendongkrak rasio kontribusi fee terhadap total pendapatan 

menjadi lebih dari 20 persen.
2
 

Profitabilitas salah satu tujuan utama dalam operasional perusahaan di 

berbagai industri, termasuk industri gas. Industri ini menghadapi tekanan besar dalam 

pengelolaan modal dan risiko akibat kebutuhan infrastruktur yang besar, fluktuasi 

harga komoditas, serta ketidakpastian regulasi lingkungan. Oleh karena itu, 

perusahaan gas tidak hanya perlu memperhatikan bagaimana mereka menghasilkan 

pendapatan dan laba, tetapi juga bagaimana mereka mengelola aspek likuiditas secara 

efisien untuk menjaga kestabilan finansial mereka. Likuiditas yang baik menjadi 

sangat penting karena, dalam industri ini, banyak kewajiban dan pengeluaran yang 

membutuhkan aliran kas stabil, termasuk biaya operasional, pembelian bahan baku, 

pemeliharaan aset, dan pembayaran utang jangka pendek. 

                                                           
2
 Gita Amanda, ―Laba Bersih BSI Tembus Rp 1,87 Triliun Di Kuartal I 2025, Tumbuh 10,05 

Persen‖ (jakarta, n.d.), https://sharia.republika.co.id/berita/svizy9423/laba-bersih-bsi-tembus-rp-187-

triliun-di-kuartal-i-2025-tumbuh-1005-persen. 
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Tiga rasio likuiditas utama Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio 

merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mengelola aset lancar dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Ketiga 

rasio ini tidak hanya mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan, 

tetapi juga menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mengatasi kebutuhan 

likuiditas tanpa mengorbankan investasi yang diperlukan untuk mendorong 

profitabilitas. Industri gas, dengan kebutuhan operasional yang tinggi, sangat 

bergantung pada rasio likuiditas yang seimbang karena perusahaan perlu 

mempersiapkan dana yang cukup untuk menjaga keberlangsungan operasional dan 

berinvestasi pada infrastruktur yang dapat meningkatkan laba. Jika tidak dikelola 

dengan baik, ketiga rasio ini dapat mempengaruhi stabilitas keuangan perusahaan dan 

menghambat kemampuan mereka untuk mencapai pertumbuhan profitabilitas yang 

berkelanjutan. 

 Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar utang lancar 

dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. Secara umum, semakin tinggi rasio 

lancar perusahaan, semakin likuid perusahaan tersebut.
3
 Ratio mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (likuiditas) dengan aset 

lancar. Semakin tinggi Current Ratio, semakin baik kemampuan perusahaan dalam 

melunasi utang jangka pendeknya, namun Current Ratio yang terlalu tinggi dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan menyimpan terlalu banyak aset lancar yang tidak 

diinvestasikan dengan efektif.Penelitian yang dilakukan oleh Melpa Gusparini hasil 

penelitian menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh siginifikan terhadap Return 

                                                           
 
3
 Ely Siswanto, Buku Ajar Manajemen Keuangan Dasar, Edisi 1 (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2021),h.26. 
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On Asset.
4
 Namun penelitian yang dilakukan oleh Ninta Mitokona Banurea 

memperoleh hasil penelitian bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap Return On Asset.
5
 Semakin besar nilai rasio ini maka semakin baik 

kinerja suatu perusahaan. Sehingga Current ratio mempengaruhi profitabilitas (ROA) 

secara langsung melalui efisiensi penggunaan aset dan kemampuan perusahaan untuk 

mengelola kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang optimal akan mendukung 

operasi yang efisien dan membantu meningkatkan ROA. Sebaliknya, rasio yang 

terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat mengurangi profitabilitas. Current ratio yang 

rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang terbatas 

dibandingkan dengan kewajiban lancar (utang jangka pendek). Ini berarti perusahaan 

mungkin tidak memiliki cukup kas, piutang, atau aset likuid lainnya untuk segera 

membayar kewajiban jangka pendek. 

 Quick Ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memahami atau membayar  kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai sediaan (inventory).
6
 Rasio ini 

sering dianggap sebagai ukuran likuiditas yang lebih konservatif dibandingkan 

current ratio karena tidak memasukkan persediaan dalam perhitungannya, mengingat 

persediaan bisa memakan waktu lebih lama untuk dikonversi menjadi kas. Pada 

penelitian Malesa Anan hasil penelitian mengemukakan bahwa Quick Ratio memiliki 

                                                           
 
4
 Melpa gusparini, ―analisis modal kerja, current ratio, quick ratio dan cash ratio terhadap 

profitabilitas di bursa efek indonesia‖ (universitas putera batam, 2022), h.43. 

 
5
 Monetarist Butar Buta Ninta Mitokona Banurea, Gita Febry Yanti Simatupang, Friska 

Darnawaty Sitorus, ―Pengaruh Current Ratio,Quick Ration,Cashratio,Debt To Equity Ratio Dan Sales 

Growth Terhadap Profitabilitas Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2017-2018,‖ 

Journal Of Economic, Business And Accounting 7 (2023),h.456 

 
6
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 

2018), h.137. 
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berpengaruh signifikan positif terhadap Return On Asset.
7
 Namun penelitian Desi 

Mandawati memperoleh hasil penelitiannya bahwa quick ratio berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Return On Asset.
8
 Rasio yang tinggi  menunjukkan  

kelimpahan  aset lancar   (likuiditas   tinggi   dan   risiko rendah),  sedangkan  rasio  

yang  rendah menunjukkan  likuiditas  jangka  pendek yang    tidak    mencukupi. 

Kapasitas perusahaan  untuk  memenuhi  komitmen keuangan  jangka  pendeknya  

tumbuh  seiring  dengan  tingkat  likuiditasnya 

 Menurut Kasmir, Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat).
9
 Pada penelitian Malesa Anan hasil penelitian mengemukakan bahwa Cash 

Ratio berpengaruh secara signifikan positif terhadap Return On Asset.
10

 Namun pada 

penelitian Ninta Mitokona Banurea memperoleh hasil penelitiannya bahwa Cash 

Ratio tidak  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  profitabilitas perusahaan.
11

 

Cash ratio yang sehat dan seimbang memberikan stabilitas likuiditas dan melindungi 

perusahaan dari risiko gagal bayar. Namun, jika cash ratio terlalu tinggi, perusahaan 

                                                           
 
7
 Malesa Anan, ―Analisis Cash Ratio, Quick Ratio Dan Current Ratio Terhadap Return On 

Asset (Studi Kasus: Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (Bei) 

Periode 2017 – 2022)‖ (Universitas Dharmawangsa, 2023) 

 
8
 Desi Mandawati, ―Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio Dan Cash Ratio Terhadap Return 

On Asset Pada Perusahaan Pertanian Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun (2018-2021)‖ 

(Universitas Medanarea, 2023). 

 
9
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 2018. Edisi Pertama (Depok: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2018), h.139. 

 
10

 Malesa Anan, ―Analisis Cash Ratio, Quick Ratio Dan Current Ratio Terhadap Return On 

Asset (Studi Kasus: Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017 – 2022).‖ 

 
11

 Ninta Mitokona Banurea, Gita Febry Yanti Simatupang, Friska Darnawaty Sitorus, 

―Pengaruh Current Ratio,Quick Ration,Cash ratio,Debt To Equity Ratio Dan Sales Growth Terhadap 

Profitabilitas Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2017-2018.‖ 
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mungkin kehilangan peluang untuk meningkatkan laba dengan menginvestasikan 

modal secara lebih produktif, yang dapat menyebabkan penurunan ROA. Sebaliknya, 

cash ratio yang terlalu rendah meningkatkan risiko likuiditas dan dapat mengganggu 

operasi bisnis, yang juga akan menurunkan ROA. 

 Berdasarkan uraian di atasdan hasil Penelitian ini melangkah lebih jauh untuk 

memperdalam pemahaman tentang adanya variabel-variabel yang perpengaruh 

terhadap ROA (Return On Asset). Meskipun teori-teori yang ada memberikan 

landasan yang kuat, hasil penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa tidak setiap 

kejadian selalu sesuai atau sejalan dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat dengan 

adanya penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian diatas menunjukkan adanya 

pengaruh yang berbeda dari setiap variabel yaitu Current Ratio,Quick Ration dan 

Cash ratio yang dipandang berpengaruh terhadap ROA (Return On Asset). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Pada Bank Syariah Indonesia 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2024. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024? 

2. Apakah  Quick Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah 

Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024? 

3. Apakah  Cash Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024? 



10 

 

 

4. Apakah pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio berpengaruh 

secara simultan terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yaitu:  

1. Mengetahui bagaimana Current Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

2. Mengetahui bagaimana Quick Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

3. Mengetahui bagaimana Cash Ratio berpengaruh terhadap ROA pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

4. Mengetahui bagaimana Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio 

berpengaruh secara simultan terhadap ROA Bank Syariah Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang keuangan perusahaan, 

khususnya terkait dengan pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio, Quick 

Ratio, dan Cash Ratio) terhadap Return on Assets (ROA). Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti lain yang 

ingin mengkaji hubungan antara likuiditas dan profitabilitas perusahaan di 

sektor energi, khususnya pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2020-2024 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan, yaitu Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi praktis kepada manajemen Bank Syariah Indonesia 

mengenai pentingnya pengelolaan rasio likuiditas untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Dengan memahami pengaruh Current Ratio, 

Quick Ratio, dan Cash Ratio terhadap ROA, manajemen dapat lebih efektif 

dalam mengambil keputusan keuangan, seperti pengelolaan aset lancar dan 

kas. 

b. Bagi Investor dan Pemegang Saham (stakeholders), penelitian ini dapat 

memberikan wawasan kepada investor dan pemegang saham mengenai 

bagaimana kondisi likuiditas perusahaan dapat mempengaruhi kinerja 

profitabilitas, sehingga mereka dapat membuat keputusan investasi yang 

lebih tepat. Khususnya, investor yang tertarik dengan perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dapat menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan dalam analisis fundamental 

mereka. 

c. Bagi Pemerintah dan Regulator, Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

masukan bagi pemerintah dan otoritas pasar modal untuk merumuskan 

kebijakan yang lebih baik terkait pengelolaan likuiditas dan profitabilitas, 

khususnya di perusahaan BUMN dan perusahaan yang terdaftar di indeks 

syariah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang sedang 

diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan celah 

pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoretis yang relevan, dan menentukan 

pendekatan metodologi yang sesuai. 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rima Melati tahun 2024 dengan 

judul ―Pengaruh Current Ratio (Cr), Quick Ratio (Qr), Debt To Assets Ratio (Dar), 

Dan Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‖. Dalam  penelitian  ini menggunakan uji  

asumsi  klasik  yaitu  uji  normalitas,  uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedasitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regeresi linier 

berganda, analisis koefisiensi determinasi.
12

 

Dari hasil   pengujian   hipotesis   (uji   F)   secara   bersama   sama   

(simultan) menunjukkan  bahwa  nilai  dengan  tingkat  signifikan  0,000  <  0,05  H0  

ditolak dan  Ha  diterima.  Kesimpulan  menunjukan  secara  simultan  CR,  QR,  

DAR  dan DER berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu ROA. 

Persamaan . penelitian ini adalah pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Secara khusus rasio likuiditas seperti Current Ratio (CR) dan Quick Ratio 

(QR) sebagai variabel independen. Selain itu, keduanya menjadikan profitabilitas 

                                                           
12

 Rima Melati, Mursalin Mursalin, and Ilhamsyah Ilhamsyah, ―Pengaruh Current Ratio (Cr), 

Quick Ratio (Qr), Debt To Assets Ratio (Dar), Dan Debt To Equity Ratio (Der) Terhadap Profitabilitas 

Pada Sub Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,‖ Jurnal Manajemen Dan 

Profesional 5, no. 1 (2024): 15–28, https://doi.org/10.32815/jpro.v5i1.1885. 
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sebagai variabel dependen, Return on Assets (ROA), profitabilitas secara umum. Di 

samping itu, kedua penelitian juga menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan. 

Objek kajiannya pun berada dalam sektor yang sama, yaitu perbankan, dengan 

perbedaan cakupan: fokus pada Bank Syariah Indonesia, sedangkan mencakup 

seluruh sub sektor perbankan. Dengan demikian, kedua penelitian memiliki kesamaan 

dalam mengkaji hubungan antara indikator keuangan dengan kinerja profitabilitas 

perusahaan perbankan di Indonesia dalam ruang lingkup pasar modal. 

Penelitian Kedua yang dilakukan oleh Melpa Gusparini tahun 2022 dengan 

judul ―Analisis Modal Kerja, Current Ratio,Quick Ratio Dan Cash Ratio terhadap 

Profitabilitas di Bursa Efek Indonesia‖. Metode penelitian yang digunakan ialah 

kuantitatif, Penelitian ini membahas tentang pengaruh variable analisis modal kerja, 

current ratio,quick ratio dan cash ratio terhadap profitabilitas dengan objek 

penelitian pada perusahaan yang termasuk dalam Perusahaan Sub-Sektor Food and 

Beverages Periode 2016-2020 Adapun sebanyak 6 perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian yang terdiri dari 27 populasi.
13

 

Hasil dari penelitian ini, secara simultan modal kerja, current ratio, quick 

ratio dan cash ratio terdapat pengaruh signifikansi, dengan berfokus pada variabel 

independen tersebut melalui pengelolaan yang baik akan meningkatkan hasil 

profitabilitas, atas uji t yang dilakukan, secara parsial, modal kerja memiliki ketidak 

signifikansi dengan profitabilitas hal ini bisa saja terjadi dengan kebijakan instansi 

yang langsung mengolah dananya menjadi barang yang akan diproduksi pada tahapan 

produksi selanjutnya.   
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 Melpa Gusparini, ―Analisis Modal Kerja, Current Ratio, Quick Ratio Dan Cash Ratio 

Terhadap Profitabilitas Di Bursa Efek Indonesia‖ (Universitas Putera Batam, 2022). 
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Persamaan dalam penelitian yang akan dilakukan ialah metode penelitian 

kuantitatif serta variabel dependen yakni rasio profitabilitas yang digunakan ialah 

Return on Asset (ROA) yang akan sama digunakan pada penelitian nantinya serta 

adanya variabel tiga variabel X yang di gunakan sama yakni current ratio, quick ratio 

dan cash ratio. Adapun perbedaan penelitian terletak pada variabel X yang digunakan 

salah satunya tidak adanya variabel  yang akan di gunakan yakni variabel modal kerja 

serta perbedaan lainnya terletak pada objek penelitiannya yakni perusahaan 

perusahaan sub-sektor food and beverages dan tahun periode yang akan dilakukan 

pada penelitian juga berbeda. 

Penelitian ketiga oleh Ninta Mitokona Banurea, Gita Febry Yanti 

Simatupang, Friska Darnawaty Sitorus, Monetarist Butar Butar tahun 2023 dengan 

judul ―Pengaruh Current Ratio, Quick Ration, Cashratio, Debt To Equity Ratio dan 

Sales Growth terhadap Profitabilitas Perusahaan Aneka Industri yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2018 ‖. Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif 

dengan teori positivis, jenis data yang digunakan pada penelitian ini tergolong data 

sekunder. Jumlah sempel perusahaan sebanyak 25 dari berbagai industri bisnis. Hasil 

penelitian di dapatkan bahwa  current ratio, quick ratio  dan  cash  ratio  tidak  

Memiliki  Pengaruh  Signifikan  Terhadap  Profitabilitas  Perusahaan.  Tetapi,  Debt  

to  equity  ratio  dan  sales  growth  memiliki  pengaruh  yang signifikan terhadap 

Profitabilitas perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan  rasio  

keuangan  seperti  debt  to  equity  ratio  dan  sales  growth  dapat meningkatkan 

Profitabilitas bagi perusahaan.
14
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah dari 

segi penggunaan variabel yang akan di gunakan dalam penelitian yaitu  variabel 

independen Current Ratio,Quick Ration,Cash Ratio serta adanya persamaan variabel 

devenden yang digunakan ialah rasio Profitabilitas Return on Asset (ROA). Adapun 

perbedaan terletak pada variabel indevenden yang di gunakan yakni adanya variabel 

yang tidak termasuk dalam penelitian nantinya yaitu ―Debt To Equity Ratio dan Sales 

Growth‖. Perbedaan selanjutnya ialah terletak pada sampel yang digunakan penelitian 

sebelumnya menggunakan 25 sampel sendangkan penelitian ini hanya menggunakan 

1 sampel yakni PT. Gas Negara (Persero) Tbk. 

 Penelitian keempat dari Malesa Anan, penelitian dengan Judul ―Analisis Cash 

Ratio, Quick Ratio Dan Current Ratio Terhadap Return On Asset (Studi Kasus: 

Perusahaan Sektor Pertanian Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2017 – 2022)‖ Metode penelitian yang di gunakan secara kuantitatif dengan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 15 Perusahaan Pada Sektor 

Pertanian yang telah memenuhi kriteria persyaratan penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial Cash Ratio berpengaruh secara signifikan positif 

terhadap Return On Asset. Quick Ratio secara parsial berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return On Asset. Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Sedangkan secara simultan, diketahui bahwa seluruh variabel 

penelitian yaitu Cash Ratio, Quick Rtaio dan Current Ratio berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return On Asset.
15
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 Persamaan dalam penelitian ini ialah dari segi metode penelitian, adanya tiga 

variabel yang digunakan yakni Cash Ratio, Quick Rtaio dan Current Ratio serta 

Rasio Profitabilitas yang digunakan sama yakni Return on Asset (ROA) serta 

menggunakan analisis regresi berganda. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

pada penelitian sebelumnya ialah terletak pada Data laporan keuangan yang 

digunakan yakni Tahun 2017-2022 sedangkan penelitian ini menggunakan data 

laporan keuangan terbaru yakni 2019-2023 dan Penelitian Malesa Anan n ini 

sebanyak 15 Perusahaan Pada Sektor Pertanian yang Terdaftar pada sedangkan 

penelitian ini hanya berfokus pada satu Bank Syariah Indonesia yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

B. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir Analisis Laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam satu periode. Seperti yang diketahui bahwa  

Kinerja keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam mengukur keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menjalankan operasionalnya. Kinerja keuangan 

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang 

disusun secara periodik Indikator utama yang digunakan meliputi berbagai rasio 

keuangan, seperti likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, dan efisiensi operasional. 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, sedangkan rasio profitabilitas menilai sejauh 

mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari sumber daya yang 

dimilikinya.Laporan keuangan merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk 
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membuat dan melaporkannya pada suatu periode tertentu, laporan keuangan juga 

akan menjadi penentu langkah apa yang akan dilakukan sekarang kedepan dengan 

melihat berbagai persoalan yang ada baik dari kelemahan maupun kelebihan yang 

dimilikinya.
16

 Menurut Munawir, laporan keuangan pada dasarnya adalah produk dari 

proses akuntansi yang bisa difungsikan sebagai sarana komunikasi antara informasi 

keuangan atau aktivitas sebuah perusahaan dengan pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap informasi atau kegiatan perusahaan tersebut.
17 Laporan 

Keuangan merupakan catatan formal dari aktivitas keuangan suatu entitas. Menurut 

Wastam wahyu hidayat, laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan sutu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat 

dijadikan gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan.
18

Laporan Keuangan 

merupakan catatan formal dari aktivitas keuangan suatu entitas. Ini adalah laporan 

tertulis yang mengukur kekuatan keuangan, kinerja, dan likuiditas perusahaan. 

Laporan Keuangan mencerminkan dampak keuangan dari transaksi bisnis dan 

peristiwa pada entitas.
19

 

  Jadi berdasarkan dari beberapa pengertian di atas menujukkan bahwa laporan 

keuangan adalah laporan keuangan adalah dokumen penting yang digunakan untuk 

mencatat, melaporkan, dan menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan atau 

organisasi. Laporan ini membantu mengetahui sejauh mana keuntungan atau kerugian 

yang diperoleh, posisi keuangan perusahaan, serta aliran kas yang terjadi selama 
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 kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), 

h.66. 
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 Munawir, Analisis Laporan Keuangan ((Yogyakarta: Liberty), 2014, h. 2. 

  
18

 Wahyu Wastam Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1. 

(ponogoro: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h.2. 
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 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY Press, 

2020), h.13. 
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periode tertentu. Dengan laporan keuangan, baik manajemen maupun pihak eksternal 

dapat membuat keputusan yang lebih tepat terkait pengelolaan sumber daya 

perusahaan. 

b.  Tujuan Laporan Keuangan 

   Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. 

Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan 

maupun secara berkala Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan 

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. 

   Menurut Kasmir, tujuan penyusunan laporan keuangan yaitu, memberikan 

informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki perusahaan pada saat 

ini, jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini, 

jumlah pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu, memberikan informasi 

tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu 

periode tertentu, memberikan informasi perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan, kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode dan catatan-catatan atas laporan keuangan, serta informasi lainnya.
20

 

   Tujuan laporan keuangan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

transparan mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan atau organisasi. Laporan ini 

membantu manajemen dalam membuat keputusan yang tepat terkait operasional dan 

investasi. Selain itu, laporan keuangan juga penting bagi pihak eksternal, seperti 

investor dan kreditur, untuk menilai kinerja perusahaan, memantau profitabilitas, 

                                                           
 
20

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama (Depok: PT.Raja Grafinado Persada, 
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serta mengukur risiko sebelum mengambil keputusan finansial. Dengan demikian, 

laporan keuangan berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja, kontrol, serta perencanaan 

strategi bisnis ke depan. 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, terdapat 5 jenis laporan keuangan, yaitu :
21

 

1) Laporan laba rugi, merupakan laporan yang berisi tentang penghasilan yang 

diperoleh oleh suatu perusahaan dikurangi beban-beban dalam periode 

tertentu. 

2) Laporan neraca, adalah laporan yang berisi tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang meliputi aktiva (harta), kewajiban (utang) dan equitas (modal 

perusahaan) pada periode tertentu. 

3) Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang berisi tentang seberapa 

banyak modal awal dan pertambahan atau berkurangnya modal dalam periode 

tertantu, hal tesebut terjadi karena adanya laba dan rugi. 

4) Laporan arus kas digunakan dalam memahami arus masuk dan keluarnya 

uang. Arus kas masuk dilihat dari hasil operasional, pendanaan, dan pinjaman. 

Sementara itu, arus kas keluar dilihat dari berapa banyak biaya operasional 

dan investasi yang perusahaan lakukan. 

5) Catatan atas laporan keuangan, membuat info tambahan mengenai kondisi 

perusahaan. 
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d. Al-Qur’an tentang Laporan Keuangan 

 Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan dengan Laporan keuangan 

dalam hal pencatatan dan membukukan (Laporan keuangan) yakni Q.s.Al-Baqarah 

282. 
22 

    ْْ ْ ْْ ْْ ْْ   ْْ ْ

ْ ْ  ْْْ ْ  ْْ ْ ْ ْْْ ْ

ْ ْ ْ ْ  ْْ  ْْْْ  ْْ ْ ْ ْ ْ

  ْ  ْْ  ْْْ ْْْ ْْ ْ  ْْ

 ْ  ْ ْ  ْْْْ  ْ ْ  ْ  ْْ

  ْ ْ  ْْْ   ْ  ْ   ْ ْْْ ْ

  ْ ْ ْْْْ ْ ْ  ْ ْْ  ْْ ْْ ْ

ْْ ْ  ْ ْ ْْ   ْْْْْ ْ ْ

  ْْْ  ْْْ  ْْ   ْ ْ   ْْْ

 ْ  ْْ ْْْ ْ  ْ ْ ْْ ْْْ ْْْ

ْ ْ  ْْْْْ 

Terjemahannya : 

―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
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 Al-Qur’an Al-Karim.. 
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janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari 

orang-orang lelaki (di antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 

seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 

supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai 

batas waktu membayarnya. Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila kamu 

berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.‖ Q.s.Al.Baqarah 282. 

 

Tafsir  

 Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang beriman, 

apabila kalian memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka waktu tertentu, 

maka waktunya harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi hak masing-masing 

dan menghindari perselisihan. Orang yang adil harus mencatat serta janganlah 

petugas pencatat itu enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas 

ilmu yang diajarkannya. Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan 

pengakuan pihak yang berutang, takut kepada Allah dan tidak mengurangi jumlah 

utangnya. Kalau orang yang berutang itu tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu 

dengan baik, lemah karena masih kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa 

mendiktekan karena bisu, karena gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa 
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transaksi, hendaknya wali yang ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang 

dipilih olehnya untuk mendiktekan catatan utang, mewakilinya dengan jujur. 

Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki. Kalau tidak ada dua orang laki-

laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang perempuan untuk menjadi saksi 

ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu lupa, yang lain 

mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan memberi 

kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari yang kecil 

sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai. Sebab yang demikian itu 

lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran persaksiannya dan 

lebih dekat kepada penghilangan keraguan di antara kalian.
23 

2. Rasio Likuiditas 

 Menurut Kasmir, likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Ini berarti bahwa 

perusahaan yang likuid memiliki cukup aset lancar, seperti kas atau aset yang mudah 

diubah menjadi kas, untuk membayar hutang-hutang jangka pendek, seperti hutang 

dagang atau kewajiban operasional lainnya. Likuiditas yang baik menunjukkan 

bahwa perusahaan dapat menjalankan operasional sehari-hari tanpa masalah 

keuangan yang signifikan.
24

  Kasmir juga menyebutkan bahwa likuiditas sering 

diukur dengan berbagai rasio,seperti rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick 

ratio), dan rasio kas (cash ratio), yang semuanya digunakan untuk menilai seberapa 

baik perusahaan dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar 

yang dimiliki. Menurut Aning Fitriana rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan 
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 Ikmal Mumtahean, ―Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang (Al-Qur‘an 
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi pertama (Depok: PT RajaGrafundo Persada, 

2018).h.128-131 



23 

 

 

rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek.
25

 Artinya rasio likuiditas berfungsi untuk menunjukkan atau 

kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun 

di dalam perusahaan (likuiditas perusahaan). Menurut Pipit dan Handriyani rasio 

likuiditas adalah rasio atau perbandingan yang bisa memproyeksikan kemampuan 

perushaan dalam melunasi kewajiban yang dimilikinya.kewajiban tersebut biasanya 

dalam bentuk utang jangka pendek.
26

 

Sehingga dapat artikan bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan 

atau individu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset yang mudah 

dicairkan. Likuiditas yang baik menunjukkan bahwa perusahaan mampu membayar 

hutang-hutang yang jatuh tempo dalam waktu dekat tanpa harus menjual aset tetap 

atau menghadapi kesulitan keuangan. Semakin tinggi likuiditas, semakin besar 

fleksibilitas keuangan yang dimiliki perusahaan, yang memungkinkan operasional 

bisnis berjalan lancar tanpa gangguan akibat masalah keuangan jangka pendek. 

likuiditas sering diukur dengan berbagai rasio,seperti rasio lancar (current ratio), 

rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio), yang semuanya digunakan untuk 

menilai seberapa baik perusahaan dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aset lancar yang dimiliki. 

3. Current Ratio 

a. Pengertian Current Ratio 
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 Menurut Kasmir Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata 

lain, seberap banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 

untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Penghitungan 

rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lanca dengan 

total utang lancar. Versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah mengurangi sediaan 

dan piutang.
27

 Menurut Ely Siswanto Current Ratio mengukur kemampuan 

perusahaan membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. 

Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid perusahaan 

tersebut.
28

 Menurut Menurut Pipit dan Handriyani Current Ratio adalah rasio yang 

membandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Rasio ini akan 

memproyeksikan kemampuan perusahaan yang dilambangkan dengan aktiva lancar 

dalam menutup utang lancar yang dimiliki.
29

 

b. Tujuan Dan Manfaat Current Ratio 

 Menurut Kasmir, tujuan dan manfaat current ratio adalah untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva 

lancar. Current Ratio memiliki beberapa tujuan dan manfaat penting dalam analisis 
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keuangan perusahaan, khususnya dalam menilai likuiditas jangka pendek. Berikut 

adalah tujuan dan manfaat Current Ratio menurut Kasmir:
30

 

1) Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban yang 

segera jatuh tempo 

2) Mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang jangka pendek 

dengan keseluruhan aktiva lancer 

3) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing- masing 

komponen yang ada di asset lancar dan utang lancar 

4) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

c. Pengukuran Current Ratio 

 Rumus yang digunakan untuk mencari rasio lancar atau current rasio menurut 

Kasmir sebagai berikut. 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 (𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔)

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 (𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔)
 

 

    Rumus Current Ratio diatas digunakan untuk mengukur likuiditas jangka 

pendek suatu perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

atau utang jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Kinerja 

keuangan dikatakan baik apabila nilai perhitungan Current Ratio menunjukkan angka 

lebih dari 2. Artinya, setiap Rp 1,- hutang lancar akan dijamin dengan Rp 2,- aktiva 

lancar perusahaan. Hal ini juga dapat diartikan bahwa jumlah hutang lancar dijamin 
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dengan 2 kali jumlah aktiva lancarnya. Sehingga, kondisi yang seperti ini baik bagi 

keuangan perusahaan. 

   Aktiva lancar mencakup semua aset yang diharapkan bisa diubah menjadi 

uang tunai atau digunakan dalam operasi perusahaan dalam waktu kurang dari satu 

tahun. Komponen aktiva lancar meliputi kas, setara kas, piutang usaha, beban di 

bayar di muka,surat-surat berharga, persediaan dan aktiva lancar lainnya. Utang 

lancar mencakup kewajiban atau utang yang harus dilunasi oleh perusahaan dalam 

waktu kurang dari satu tahun. Komponen utang lancar meliputi  utang dagang, utang 

pajak, beban gaji yang harus dibayar, utang bunga,utang jangka pendek dan utang 

lancar lainnya. 

4. Quick Ratio 

a. Pengertian Quick Ratio 

 Menurut Asri Jaya dkk, Rasio Cepat mengidentifikasikan bahwa perusahaan 

harus mampu membayar kewajiban-kewajibannya dengan secepat mengkin. 

Perhitungan rasio cepat mencakup aktiva lancar yang dapat diuangkan dengan cepat 

dibagi dengan utang lancar perusahaan.
31

 Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memahami atau membayar  

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

mempertimbangkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, 

dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan 

dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan 
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membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan 

aktiva lancar lainnya.
32

  

b. Tujuan dan manfaat Quick Ratio 

 Quick Ratio sebagai ukuran penting dalam menilai kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang paling cepat 

dikonversi menjadi kas, sehingga sangat berguna bagi manajemen dan kreditur untuk 

analisis likuiditas yang lebih dalam. Menurut Kasmir (2015:136), bahwa tujuan dan 

manfaat quick ratio adalah :
33

 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan persediaan 

2) Sebagai alat bagi pihak luar terutama yang berkepentingan terhadap 

perusahaan dalam menilai kemampuan perusahaan agar dapat meningkatkan 

saling percaya. 

3) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan 

c. Pengukuran Quick Ratio 

 Rumus yang digunakan untuk mencari rasio cepat (quick ratio) menurut 

Kasmir sebagai berikut. 

 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑨𝒄𝒊𝒅 𝑻𝒆𝒔𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐) =
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒔𝒕 − 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

Atau 
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𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝐀𝒄𝒊𝒅 𝑻𝒆𝒔𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐) =
𝑲𝒂𝒔 + 𝑩𝒂𝒏𝒌 + 𝑬𝒇𝒆𝒌 + 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

 Rumus Quick Ratio atau rasio cepat digunakan untuk mengukur likuiditas 

jangka pendek suatu perusahaan, khususnya kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada penjualan persediaan. Hasil 

perhitungan rasio lancar yang menunjukkan angka lebih dari 1 (satu) 

mengidentifikasikan bahwa perusahaan mampu membayar utang-utangnya dengan 

cepat, kondisi ini akan  meningkatkan kinerja perusahaan. Sebaliknya, apabila rasio 

lancar kurang dari 1, maka perusahaan tidak dapat membayar utang lancarnya dengan 

cepat. Persediaan dikecualikan dari Quick Ratio karena barang-barang ini biasanya 

memerlukan waktu lebih lama untuk dijual atau diubah menjadi kas. Persediaan 

adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual, termasuk bahan baku, 

barang dalam proses produksi, dan barang jadi. 

5. Cash Ratio 

a. Pengertian Cash Ratio 

 Di samping kedua rasio yang sudah dibahas di atas, terkadang perusahaan 

juga ingin mengukur seberapa besar uang yang benar- benar siap untuk digunakan 

untuk membayar utangnya. Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu menunggu 

untuk menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan menggunakan rasio 

lancar. 

 Menurut Agung, Maria, Nurchayati dkk Rasio kas atau cash ratio merupakan 

rasio yang digunakan unutk mengukur seberapa besar jumlah uang dan bank tersedia 

unutk membayar hutang.
34

 Menurut Aning Fitriana Rasio kas atau cash ratio 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 
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tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari 

tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan 

di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 

pendeknya.
35

 

b. Tujuan dan manfaat Cash Ratio 

 Perhitungan rasio likuiditas yang salah satunya adalah cash ratio memberikan 

cukup banyak tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. Menurut Kasmir bahwa tujuan dan manfaat cash ratio adalah:
36

 

1. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 

2. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

c. Pengukuran Cash Ratio 

 Rumus yang digunakan untuk rasio kas atau cash ratio menurut Kasmir sebagai 

berikut. 

 

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒐𝒓 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒗𝒂𝒍𝒆𝒏𝒕

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒍𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

         atau 
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𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑲𝒂𝒔 + 𝑩𝒂𝒏𝒌

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

 

Rumus Cash Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

melunasi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan kas dan setara kas, tanpa 

mengandalkan aset lancar lainnya seperti piutang atau persediaan. Rasio ini dianggap 

sebagai ukuran likuiditas yang paling ketat, karena fokusnya pada aset yang benar-

benar tersedia dan siap digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek. emakin 

besar nilai rasio kas maka semakin baik pula kinerja perusahaan. Nilai rasio kas lebih 

dari 1 mengidentifikasikan bahwa perusahaan dapat membayar utang lancarnya 

dengan uang kas yang tersedia diperusahaan. Apabila rasio kas kurang dari 1, maka 

perusahaan tidak dapat membayar hutang lancarnya dengan kas perusahaan. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersediaanya dana kas atau yang setara 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap 

saat). 

5. Rasio Profitabilitas 

a. Pengertian Rasio Profitabilitas 

  Menurut Kasmir Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemam. 

puan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio 

ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
37

Menurut  Bambang  Riyanto profitabilitas 

yaitu suatu perusahaan menunjukan perbandingan laba dengan aktiva atau modal 
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yang menghasilkan aktivitas tersebut, dengan kata lain profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu.
38

 

Sedangkan menurut Asri Jaya dkk, Rasio profitabilitas merupakan rasio yang paling 

sering digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. laba merupakan hal yang 

paling penting untuk diperhatikan. Salah satu tujuan suatu perusahaan adalah 

menghasilkan laba yang maksimum.
39

 Menurut Ely Siswanto Rasio profitabilitas 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 

sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan.
40

 

  Berdasarkan menurut pendapat diatas tentang rasio profitabilitas berbagai 

macam pengertian dan pemahaman terkait dengan rasio tersebut secara garis besar 

rasio profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan, aset, atau ekuitasnya 

selama periode tertentu. Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa efisien 

perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan laba, serta 

menunjukkan tingkat keberhasilan operasional perusahaan dalam mencapai profit. 

Rasio profitabilitas penting bagi investor dan manajemen karena dapat membantu 

menilai kinerja finansial dan potensi pertumbuhan perusahaan di masa depan. 

Menurut Kasmir, Penggunaan profitabilitas sebagai indikator penilaian hasil operasi 

perusahaan dapat dipakai sebagai berikut:
41

 

1) Suatu indikasi tentang efektivitas manajemen. 
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2) Suatu alat untuk memperoleh laba suatu perusahaan. 

3) Suatu alat pengendalian manajemen. 

 Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen 

selama ini, apakah manajemen telah berkerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil mencapai 

target untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak 

berhasil mencapai target yang telah ditentukan akan menjadi pelajaran bagi 

manajemen untuk periode ke depan.
42

 

b. Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

  Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihak 

pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan  

terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. 

 Menurut Kasmir, tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan  

maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu, untuk mengukur atau menghitung laba 

yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu, menilai posisi laba 

perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang, menilai perkembangan laba 

dari waktu ke waktu, menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri, mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri, mengukur produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal sendiri, dan tujuan lainnya. 

  Sementara itu, manfaat profitabilitas menurut Kasmir ialah : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 
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2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) manfaat lainnya. 

c. Jenis-jenis rasio profitabilitas 

 Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk 

menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu atau 

untuk beberapa periode.  

 Adapun jenis-jenis profitabilitas dalam buku Kasmir sebagai berikut:
43

 

1) Profit margin (profit margin on sale).  

Gross Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba melalui persentase laba bersih dari penjualan perusahaan. 

  

𝑵𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒐𝒇𝒊𝒕 𝑴𝒂𝒓𝒈𝒊𝒏 =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉  

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

2) Return on Equity (ROE). 

Return On Equity mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham perusahaan. 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 (𝑹𝑶𝑬) =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉  𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

3) Return on Investment  atau Return On Assets  
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Return On Investment atau Return On Assets menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. 

 

𝐑𝐞𝐭𝐮𝐫𝐧 𝐎𝐧 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭 (𝐑𝐎𝐀) =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

4) Laba per lembar saham. 

Mengukur keberhasilan perusahaan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham. 

𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑷𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆 (𝑬𝑷𝑺) =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

 Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Rasio ini penting untuk 

menilai sejauh mana perusahaan dapat mengelola aset, modal, dan sumber daya 

lainnya untuk mendapatkan keuntungan. Rasio profitabilitas yang sering digunakan 

yaitu Return on Assets (ROA), Return on Investment (ROI), Return on Equity (ROE), 

Gross Profit Margin dan Net Profit Margin. 

 Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas secara keseluruhan atau 

hanya sebagian saja dari jenis rasio profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara 

sebagian berarti bahwa perusahaan hanya menggnunakan beberapa jenis rasio saja 

yang memang di anggap perlu di ketahui. 

 Dari semua rasio profitabilitas di atas, penulis hanya akan menggunakan rasio 

Return On Assets (ROA), rasio ini merupakan salah satu alat penting untuk 

memahami efisiensi dan profitabilitas perusahaan dalam kaitannya dengan aset yang 

dimiliki. ROA menggambarkan seberapa baik perusahaan memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan keuntungan, dan menjadi tolok ukur penting bagi manajemen, 



35 

 

 

investor, dan analis keuangan. ROA tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang signifikan dengan menggunakan aset yang ada secara efisien. 

Semakin tinggi ROA, semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

memperoleh keuntungan sedangkan ROA rendah menandakan bahwa perusahaan 

mungkin tidak efektif dalam memanfaatkan asetnya atau mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan laba dari investasi dalam aset. 

1) Return on Assets (ROA) 

a Pengertiann Return on Asset (ROA)  

 Menurut Kasmir Rasio ini merupakan rasio yang menujukkan hasil (return) 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahan. Semakin tinggi ROA, berarti 

perushaan semakin mampu menggunakan aset dengan baik untuk memperoleh 

keuntungan.
44

 Menurut Ely Siswanto Return on assets mengkur kemampuan 

perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan 

laba setelah pajak. ROA menunjukkan tingkat efisiensi aktiva.
45

 

 Return on Asset adalah ratio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari penggunaan seluruh sumber daya atau asset yang 

dimilikinya. Return on asset (ROA) yaitu ratio yang digunakan tingkat laba 

(profitabilitas). Profitabilitas mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba 

dalam kegiatan operational. Laba merupakan fokus utama dalam penilaian 

prestasi perusahaan karena laba perusahaan selain merupakan indikator kemapuan 

perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan 

elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek 
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perusahaan dimasa yang akan datang. Return on Asset (ROA) adalah ratio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam kegiatan operational.
46

 

b Kelebihan analisis Return On Asset (ROA) 

 ROA merupakan sebuah metode yang dapat menilai efisiensi penggunaan aset 

suatu perusahaan. Berikut beberapa kelebihan dari menganalisa ROA 

diantaranya:
47

 

1 ROA memang berguna untuk melakukan perbandingan rasio industri. 

Dengan demikian, maka bisa mengetahui posisi perusahaan dalam sebuah 

industri dan penting untuk perencanaan secara strategis. 

2 Apabila perusahaan sudah melaksanakan kegiatan akuntansi yang tepat, 

maka ROA akan mengukur efisiensi dalam pemakaian modal secara 

keseluruhan. 

3 Memberikan gambaran yang komparatif mengenai efisiensi kinerja 

dengan kompetitor dalam industri yang sama. 

4 Sebagai alat untuk memantau efisiensi aset dalam menghasilkan 

pendapatan dan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. 

5 Membantu melakukan perhitungan untuk efisiensi pemanfaatan modal. 

c Perhitungan Return On Asset ( ROA ) 

  return on asset (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  
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𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝐑𝐎𝐀) =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 Rumus tersebut digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan 

menggunakan total aktiva (aset) yang dimilikinya untuk menghasilkan laba bersih 

sebelum pajak. Laba yang dihasilkan perusahaan dari kegiatan operasionalnya setelah 

dikurangi semua biaya operasional dan beban bunga, tetapi sebelum pajak 

penghasilan diperhitungkan. Laba bersih sebelum pajak memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang profitabilitas operasional murni tanpa pengaruh dari kebijakan 

perpajakan. Total aktiva adalah jumlah keseluruhan dari semua aset yang dimiliki 

perusahaan, baik aset lancar (kas, piutang, persediaan) maupun aset tidak lancar 

(seperti properti, mesin, dan peralatan). Pengali 100% digunakan untuk 

mengekspresikan hasil dalam bentuk persentase. Ini memudahkan interpretasi 

sehingga dapat menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang dihasilkan 

dari setiap satuan aset yang dimiliki perusahaan. 

 Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 

penggunaan asset. ROA tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang signifikan dengan menggunakan aset yang ada secara efisien. 

Semakin tinggi ROA, semakin baik perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

memperoleh keuntungan sedangkan ROA rendah menandakan bahwa perusahaan 

mungkin tidak efektif dalam memanfaatkan asetnya atau mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan laba dari investasi dalam aset. 
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C. Kerangka Pikir 

 Kerangka fikir sebagai landasan dalam memahami dan memperjelas 

pelaksanaan penelitian dan sekaligus mempermudah dalam pemahaman. 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap ROA 

 Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid 

perusahaan tersebut dimana kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar.
48

 Semakin besar nilai rasio ini 

maka semakin baik kinerja suatu perusahaan.
49

 Sehingga Current ratio 

mempengaruhi profitabilitas (ROA) secara langsung melalui efisiensi penggunaan 

aset dan kemampuan perusahaan untuk mengelola kewajiban jangka pendeknya. 

Current ratio yang optimal akan mendukung operasi yang efisien dan membantu 

meningkatkan ROA. Sebaliknya, rasio yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat 

mengurangi profitabilitas. Current ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki aset lancar yang terbatas dibandingkan dengan kewajiban lancar (utang 

jangka pendek). Ini berarti perusahaan mungkin tidak memiliki cukup kas, piutang, 

atau aset likuid lainnya untuk segera membayar kewajiban jangka pendek.Sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melpa Gusparini tahun 2022 dan Desi 

Mandawati tahun 2023 dimana Current Ratio berpengaruh  positif dan signifikan 

terhadap Profitabilitas, berbeda dengan penelitian Ninta Mitokona Banuroa, Gita 

Febry Yanti Simatulang, dkk tahun 2023, Cintya Jolie Sagala tahun 2020 dan Malesa 

Anan tahun 2023 yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
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2. Pengaruh Quick Ratio terhadap ROA 

Rasio yang tinggi  menunjukkan  kelimpahan  aset lancar   (likuiditas   tinggi   dan   

risiko rendah),  sedangkan  rasio  yang  rendah menunjukkan  likuiditas  jangka  

pendek yang    tidak    mencukupi. Kapasitas perusahaan  untuk  memenuhi  

komitmen keuangan  jangka  pendeknya  tumbuh  seiring  dengan  tingkat  

likuiditasnya.
50

 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melpa Gusparini 

2022, Malesa Anan 2023 dan Desi Mandawati 2023 Quick Ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas. Sedangkan menurut Ninta Mitokona Banuroa, 

Gita Febry Yanti Simatupang, dkk 2023 Quick Ratio berpengaruh negatif dan tidak 

memiliki pengaruh singnifikan terhadap Profitabilitas. 

3. Pengaruh Cash Ratio terhadap ROA 

Cash ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek hanya dengan menggunakan kas dan setara kas, sementara ROA (Return on 

Assets) mengukur seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari total aset yang 

dimilikinya. Cash ratio yang sehat dan seimbang memberikan stabilitas likuiditas dan 

melindungi perusahaan dari risiko gagal bayar. Namun, jika cash ratio terlalu tinggi, 

perusahaan mungkin kehilangan peluang untuk meningkatkan laba dengan 

menginvestasikan modal secara lebih produktif, yang dapat menyebabkan penurunan 

ROA. Sebaliknya, cash ratio yang terlalu rendah meningkatkan risiko likuiditas dan 

dapat mengganggu operasi bisnis, yang juga akan menurunkan ROA.
51
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 Jadi, hubungan antara cash ratio dan ROA menunjukkan bahwa likuiditas 

harus dikelola dengan baik agar perusahaan dapat menghasilkan laba yang optimal 

dari asetnya tanpa menyimpan terlalu banyak kas yang tidak produktif. Hasil 

penelitian Malesa Anan 2023 Cash Ratio berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap Profitabillitas sedangkan Melpa Gusparini 2022,Ninta Mitokona Banuroa, 

Gita Febry Yanti, dkk 2023, Desi Mandawati 2023 berpengaaruh negatif. 

4. Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio terhadap ROA 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lia Nirawati, AcepSamsudin, 

Dayyan Ramadhan Santoso,Mohamad Zahrain Adjie, Sabhina Agni Naenara, Stevani 

Anindhita Netanya dan Erica Trisnawati tahun 2022  dengan objek penelitian 

PT.Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk. Hasil penelitiannya bahwa Isi Rasio  

likuiditas  PT.  Perusahaan  Gas  Negara  (Persero),  Tbk  dari  tahun 2016 sampai 

dengan 2018 pada Current Ratio menunjukkan bahwa PT. Perusahaan Gas Negara 

(Persero),  Tbk  mampu  memenuhi  kewajiban lancarnya (berpengaruh negatif).  

Pada Quick Ratio menunjukkan bahwa perusahaan tersebut juga telah mampu 

memenuhi kewajiban lancarnya menggunakan  aktiva  lancar (berpengaruh positif). 

Pada Quick Ratio menunjukkan bahwa perusahaan tersebut juga telah mampu 

memenuhi kewajiban lancarnya menggunakan  aktiva  lancar (berpengaruh positif). 

Cash Ratio pada  tahun  2016 sampai  dengan  2018  rasio  kas menunjukkan  bahwa  

perusahaan  masih  mampu dalam memenuhi hutang lancar dari aktiva lancar berupa 

kas perusahaan (berpengaruh positif).
52

 Adapun kerangka Pikir penelitian ini:  

 

                                                           
 
52

 Santoso Ramadhan Dayyan, Nirawati Lia, Samsudin Acep, ―Analisis Rasio Keuangan 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk,‖ Sinomics 

Journal Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi Vol.1 No.2 (2022). 



41 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

                           = Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama. 

      = Pengaruh Setiap variabel X terhadap variabel Y. 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel 

atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan 

menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa 

solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun hipotesis 

dari penelitian ini yaitu:  

H1  =Current ratio memiliki pengaruh positif terhadap ROA  pada Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.  

H2 = Quick ratio memiliki pengaruh positif terhadap ROA pada Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 
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H3 = Cash ratio memiliki pengaruh positif terhadap ROA pada Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 

H4 = Current ratio, quick ratio dan cash ratio secara simultan berpengaruh terhadap 

         ROA pada Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020-2024.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

 Metode penelitian merupakan  cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Langkah dan cara dalam mencari, merumuskan, 

menggali data, menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah dalam 

penelitian.
53

 Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode  

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada pengujian  

teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan 

menganalisis data melalui metode statistik. Metode kuantitatif berlandaskan filsafat 

yang fokus pada pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian 

menggunakan angka, dan menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan 

filsafat positivisme.
54

 

 Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui korelasi antara beberapa variabel, 

dalam konteks ini, untuk mengeksplorasi keterkaitan antara Current ratio, quick ratio 

dan cash ratio terhadap profitabilitas. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian  

 Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah 

kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terletak di Sulawesi Selatan 
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tepatnya di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinrijala, Kecamatan Panakkukang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian berupa laporan keuangan di 

website www.idx.co.id. 

2. Waktu penelitian 

 Waktu penelitian membutuhkan 1 bulan lamanya (disesuaikan dengan 

kebutuhan peneliti). 

C. Populasi dan sampel  

1. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti. Adapun yang akan 

menjadi populasi dalam penelitian adalah laporan keuangan Bank Syariah Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  (BEI) periode 2020-2024. 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling alasan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Menurut Sugiono teknik purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
55

 Karena 

tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesulai dengan fenomena yang diteliti. 

Oleh karena itu, penulis memiliki teknik purposive sampling yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kretieria-kreteria tertentu yang harus dipenuhi oleh 

sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini 

adalah Laporan Keuangan Quartal 1, Quartal 2, Quartal 3 dan tahunan pada Bank 

Syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 
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D. Teknik Pengumpulan Data Dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah untuk 

dapat memperolah informasi dalam penelitian ini seperti: 

a. Penelitian Pustaka 

penelitian yang dilakukan dengan mengandalkan berbagai sumber tertulis 

sebagai dasar untuk memahami, menganalisis, dan menyimpulkan informasi 

terkait topik tertentu untuk memperoleh data yang relevan. Penelitian ini tidak 

melibatkan pengumpulan data langsung dari lapangan, melainkan 

menggunakan literatur yang sudah ada, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, 

maupun gambar yang berupa laporan disertai dengan keterangan yang bisa 

mendukung penelitian ini. 

a. Dokumentasi 

 proses pengumpulan, penyimpanan, dan pencatatan data atau informasi yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dokumentasi pada penelitian 

ini adalah berisikan data sekunder laporan statistik Bank Syariah Indonesia 

selama lima tahun yakni 2020-2024. Informasi berupa laporan keuangan di 

dapatkan melalui website resmi dari www.idx.co.id. 

2. Pengelolaan data  

 Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan bantuan aplikasi Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22 

untuk melakukan pengujian data berupa uji-uji yang di prosedurkan dalam penelitian 

seperti uji Asumsi klasik hingga uji hipotesis. 

http://www.idx.co.id/
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E. Definisi operasional variabel  

 Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa yang dimaksud dengan variabel 

adalah: ―Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya‖.
56

 Operasional variabel menjelaskan bagaimana 

setiap variabel akan diukur atau diamati dalam konteks penelitian. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa variabel yang abstrak dapat diubah menjadi bentuk yang 

jelas dan dapat diuji, sehingga memudahkan pengumpulan dan analisis data. 

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni variabel bebas (Variabel 

Indevenden) dan Variabel terikat (Variabel Dependen) adapun penjabaranya berikut 

ini: 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

 Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Variabel ini dalam sebuah penelitian yang diasumsikan memiliki pengaruh atau 

mempengaruhi variabel lain yang disebut variabel terikat.
57

 Adapun variabel (X) 

dimaksud dalam penelitian ini yakni : 

a. Current ratio (X1) 

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki. Current ratio yang tinggi menandakan perusahaan memiliki 

likuiditas yang sangat baik. Ini berarti perusahaan memiliki cukup aset lancar 

(seperti kas, piutang, dan persediaan) untuk menutupi kewajiban jangka 
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pendeknya dengan mudah, sehingga risiko gagal bayar dalam jangka pendek 

rendah. 

b. Quick ratio X2  

Quick ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang paling likuid, 

yaitu aset yang dapat segera diubah menjadi kas, tanpa harus menjual 

persediaan. Quick ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki likuiditas yang sangat baik. Artinya, perusahaan mampu dengan 

mudah memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa harus menjual 

persediaan atau mengandalkan pinjaman. 

c. Cash ratio X3 

Cash ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara langsung dengan hanya 

menggunakan kas dan setara kas yang dimiliki tanpa memasukkan piutang 

maupun persediaan.Cash ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kas yang cukup untuk membayar semua kewajiban jangka 

pendeknya tanpa harus mengandalkan aset lain seperti piutang atau 

persediaan. Ini memberi perusahaan fleksibilitas dalam menghadapi 

kewajiban mendadak atau situasi keuangan yang tak terduga 

2. Variabel Terikat Y (Variabel  Dependen)  

 Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 

konsekuen. Variabel ini yang menunjukkan tanggapan atau hasil ketika 

dikaitkan dengan variabel bebas. Variabel ini merupakan fokus penelitian dan 
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diukur untuk menilai dampak yang diakibatkan oleh variabel bebas.
58

 Dalam 

penelitian menggunakan Rasio profitabilitas yakni  Return on Asset (ROA). 

a. Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) Return on Asset (ROA) memberikan gambaran 

tentang seberapa efektif perushaan gas negara (persero) tbk menggunakan 

asetnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi  Return on Asset (ROA) 

maka semakin baik, diamana perusahaan memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan laba. 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian kuantitatif adalah alat yang digunakan unutk 

mengumpulkan data dalam penelitian kuantitatif.penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan ilmiah dan metode statistik untuk 

mengukur variabel-variabel tertentu dalam suatu populasi, sehingga diperoleh hasil 

yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
59

  Dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi Pada Laporan Keuangan. Bank Syariah Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Jenis data yang digunakan yaitu 

data sekunder yakni data yang telah diolah pihak tertentu dan dipublikasikan oleh 

pihak pertama tersebut, kemudian hasil publikasi tersebut dijadikan data peneliti oleh 

peneliti. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, website (situs), buku dan 

sumber lainnya. Periode yang dijadikan sebagai tahun penelitian yaitu  tahun 2020-

2024. 
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G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang 

umum.
60

 Analisis data menggunakan program SPSS Versi 22. Teknik analisis data 

yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dilakukan 

pada analisi regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square. Dalam 

OLS hanya terdapat satu variabel dependen, sedangkan untuk variabel 

independen berjumlah lebih dari satu. Tujuan dari uji asumsi klasik untuk 

memeriksa apakah data yang digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi 

dasar dari metode statistik yang akan digunakan. 

a. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan 

uji statistik yang akan digunakan. Fungsi pengujian suatu data dikategorikan 

berdistribusi normal atau tidak memiliki indikator diantaranya : 
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1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal. 

b. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak 

memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah dengan 

melihat: 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10, maka 

dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 

regresi.
61

 Persamaan regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak 

memiliki masalah autokorelasi. Untuk dapat mengetahui terdapatnya 

autokorelasi dalam penelitian ini, maka menggunakan pegujian Durbin-

Watson (DW–test). Kriteria Durbin-Watson dengan DW yaitu Durbin-
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Watson, dL yaitu batas bawah atau lower dan dU yaitu batas bawah atau 

upper bound yaitu: 

1) Jika 0 < d < dL maka terdapat korelasi positif  

2) Jika dL < d < dU  Tidak ada kesimpulan (Ragu-Ragu) 

3) Jika dU < d < 4 – dU tidak ada autokolerasi 

4) Jika 4- dU < d < 4- dL maka tidak ada  kesimpulan (Ragu-Ragu) 

5) Jika 4- dL < d < 4 Terdapat autokorelasi negatif 

d. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau 

dari nilai prediksi variabel terikat dengan residual error. Jika grafik tidak 

menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah 

angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang 

digunakan sudah baik.  

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

      Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio Dan Cash Ratio Terhadap ROA. Analisis ini 

digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen dalam 

kasus di mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. 

Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X1, X2, dan X3). Persamaan regresinya antara lain: 

 

𝐘 = 𝐚 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 +  𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝐞 



52 

 

 

 Keterangan : 

Y  : Variabel Dependen (Terikat), ROA 

A  : Konstanta 

Β1β2β3              : Koefisien Regresi 

X₁   : Variabel Independen (Bebas), Current Ratio 

X₂   : Variabel Independen (Bebas), Quick Ratio 

X3  : Variabel Independen (Bebas), Cash Ratio 

e  : Standar Eror 

4. Uji Hipotesis 

      Pada analisis regresi linier berganda, uji hipotesis bagi kemaknaan koefisien 

regresinya dilakukan dengan menggunakan dua cara yaitu dengan statistik F 

untuk menguji kemaknaan koefisien – koefisien regresi itu secara serentak dan 

statistik t untuk menguji kemaknaan koefisien – koefisien regresi itu secara 

individual. 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan sebagai untuk menguji apakah setiap variabel Independen 

yaitu Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), dan Cash Ratio (X3) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel Dependen yakni   ROA (Y) secara parsial. Kriteria 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 
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dependen. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

      Uji bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel Independen yaitu 

Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), dan Cash Ratio (X3) mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen yakni ROA (Y) secara simultan 

atau bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap 

variabledependen. 

2) Jika nilai Fhitung< Ftabel dan nilai siqniikan > 0.05, maka secara 

simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap 

variable dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut  Ghozali Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui besarnya 

variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi dari 

variabel lain yang tidak termasuk didalam model. Hajil uji koefisien 

determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R
2.  

Nilai Adjusted R
2
 adalah 0 

sampai 1. Jika nilai  

Adjusted R
2
 mendekati 1, artinya variabel independen mampu memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen dan sebaliknya jika nilai Adjusted R
2
 mendekati 0 artinya 

kemampuan variabel independen untuk memprediksi variabel dependen sangat 

terbatas. Apabila nilai  
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Adjusted R
2
sama dengan 0 maka yang dapat digunakan adalah nilai R

2
.
62

 

 Koefisien determinasi (R²) sering diartikan sebagai koefisien determinasi 

majemuk. Koefisien determinasi adalah koefisien korelasi majemuk yang 

mengukur tingkat hubungan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas 

yang menjelaskan secara bersama-sama dan nilainya selalu positif.
63

 Koefesien 

determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui analisis atau berapa variabel 

independent (X
1
) Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), dan Cash Ratio (X3) 

dan koefesien determinasi digunakan untuk dapat mengetahui kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen yakni (ROA). 

Diketahui jika R
2
 adalah antara nilai nol dan satu yang diartikan R

2
 lebih besar 

tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan variabel independent 

untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 Koefisien determinasi R2 

digunakan untuk dapat menilai dan menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen. Rentang nilai koefisien determinasi R2 adalah dari nol hingga satu. 

Semakin mendekati nol, semakin buruk model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Sebaliknya, semakin mendekati satu, semakin baik model 

dalam memberikan informasi tentang variasi variabel dependen, 

menunjukkan bahwa model dapat menjelaskan hampir semua informasi yang 

diteliti. Bila nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel sangat terbatas, jika R2 

= 0 maka tidak ada kolinearitas,  sebaliknya R2 = 1 maka ada kolinearitas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menyajikan hasil pengolahan data serta pembahasan yang meliputi 

deskripsi hasil penelitian, pengujian persyaratan analisis data seperti melakukan uji 

asumsi klasik, analisis regresi, hingga pengujian variabel secara parsial (uji T) dan 

mengukur besarnya variabel lain terhadap variabel dependen, pengujian hipotesis dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian. 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio merupakan perbandingan antara elemen-elemen dalam laporan laba 

rugi serta rasio keuangan satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Rasio 

keuangan ini dihitung berdasarkan data yang terdapat dalam neraca dan laporan 

laba rugi.  

 Ada empat jenis analisis rasio keuangan yang akan diuji dalam penelitian ini, 

yaitu: Current Ratio, Quick Ratio, Cash Ratio dan Return on Aset adalah rasio 

yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas investasinya. 

a. Current Ratio 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur likuditas jangka pendek perusahaan 

yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang jangka 

pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Kinerja keuangan dikatakan 

baik apabila nilai perhitungan Current Ratio menunjukkan angka lebih dari 2. 

Artinya, setiap Rp 1,- hutang lancar akan dijamin dengan Rp 2,- aktiva lancar 

perusahaan. Hal ini juga dapat diartikan bahwa jumlah hutang lancar dijamin 
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dengan 2 kali jumlah aktiva lancarnya. Sehingga, kondisi yang seperti ini baik 

bagi keuangan perusahaan. Rumus untuk menghitung Current Ratio adalah : 

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 (𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔)

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 (𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔)
 

 

 Berdasarkan rumus di atas maka untuk menghitung nilai dari Current Ratio 

adalah aktiva lancar dibagi untang lancar yang datanya dapat dilihat pada laporan 

keuangan. Hasil perhitungan Current Ratio pada  pada  Bank Syariah Indonesia 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 2024. 

 

1) Tahun 2020 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
42.229.396,00 

114.192,00
 

=369,81 

𝑄2 =
49.580.078,00

83.915,00
 

             = 590,84 

𝑄3 =
56.096.769,00

192.662,00
 

             = 291,17 

𝑄4 =
61.886.476,00

608.554,00
 

 =101,69 

b. Tahun 2021 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
58.808.575,00

95.811,600,00
 

                = 0,61 

𝑄2 =
57.586.806,00

129.139,00
 



57 

 

 

          = 445,93 

𝑄3 =
57.070.552,00

1.846.373,00
 

          =30,91 

𝑄4 =
61.886.476,00

608.554,00
 

                                                    =101,69 

c. Tahun 2022 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

𝑄1 =
62.751.789,00

693.448,00
 

                                                                 = 90,49 

𝑄2 =
65.428.280,00

1.729.813,00
 

= 37,82 

𝑄3 =
67.494.314,00

59.360.600,00
 

                                                    = 1,14 

𝑄4 =
73.655.791,00

100.950.200,00
 

   =0,73 

 

d. Tahun 2023 laporan keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
70.853.441,00

90.196.400,00
 

                                                                = 78,55 

𝑄2 =
83.310.566,00

186.697.300,0
 

                                                        =0,45 

𝑄3 =
81.583.685,00

109.115.800,00
 

                                                         = 0,75 
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𝑄4 =
87.222.911,00

131.606.700,00
 

                                                               = 0,66 

e. Tahun 2024 laporan keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
87.043.396,00

172.981.300,00
 

                                             = 0,50    

𝑄2 =
88.358.593,00

12.478.500,00
 

                                                          = 7,08 

𝑄3 =
91.421.206,00

134.183.400,00
 

                                                         = 0,68 

𝑄4 =
105.647.971,00

85.864.300,00
 

                                                         = 1,23 

 

Tabel 2.1 hasil hitung Current Ratio pada  Bank Syariah Indonesia (BEI) dihitung 

dalam bentuk jualan 

Tahun  Triwulan  Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase 

 (%) 

2020 Q1 42.229.396,00 114.192,00 369,81 

Q2 49.580.078,00 83.915,00 590,84 

Q3 56.096.769,00 192. 662,00 291,17 

Q4 61.886.476,00 608.554,00 101,69 

2021 Q1 58.808.575,00 95.811,600,00 0,61 

Q2 57.586.806,00 129.139,00 445,93 

Q3 57.070.552,00 1.846.373,00 30,91 

Q4 61.886.476,00 608.554,00 101,69 

2022 Q1 62.751.789,00 693.448,00 90,49 

Q2 65.428.280,00 1.729.813,00 37,82 

Q3 67.494.314,00 59.360.600,00 1,14 

Q4 73.655.791,00 100.950.200,00 0,73 
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2023 Q1 70.853.441,00 901.964,00 78,55 

Q2 83.310.566,00 186.697.300,00 0,45 

Q3 81.583.685,00 109.115.800,00 0,75 

Q4 87.222.911,00 131.606.700,00 0,66 

2024 Q1 87.043.396,00 172.981.300,00 0,50 

Q2 88.358.593,00 12.478.500,00 7,08 

Q3 91.421.206,00 134.183.400,00 0,68 

Q4 105.647.971,00 85.864.300,00 1,23 

Sumber : Excel 2025 

Berdasarkan pada perhitungan di atas, Analisis terhadap rasio likuiditas 

(dalam bentuk persentase antara Aktiva Lancar dan Hutang Lancar) dari tahun 2020 

hingga 2024 terlihat adanya Fluktuasi signifikan. Tahun 2020, kuartal pertama dan 

kedua menunjukkan rasio yang sangat tinggi (369,81% dan 590,84%), menandakan 

aktiva lancar jauh melebihi hutang lancar. Di kuartal ketiga, rasio mulai menurun 

menjadi 291,17%, dan pada kuartal keempat turun drastis ke 101,69%, menunjukkan 

mulai adanya keseimbangan keuangan. Tahun 2021, kuartal pertama mencatat rasio 

sangat rendah (0,61%) dan meningkat tajam di kuartal kedua menjadi 445,93%, yang 

mencerminkan ketidakkonsistenan. Kuartal ketiga kembali turun ke 30,91%, dan 

kuartal keempat stabil di angka 101,69%, menandakan perusahaan mulai 

menyeimbangkan struktur keuangannya.Tahun 2022, kuartal pertama dan kedua 

menunjukkan rasio sehat (101,69% dan 90,49%), namun kuartal ketiga turun drastis 

menjadi 1,14%, dan kuartal keempat lebih rendah lagi di 0,73%. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki aktiva lancar yang sangat besar dibandingkan hutangnya. 

Tahun 2023, seluruh kuartal mencatat rasio yang sangat rendah, mulai dari 

0,73% di kuartal pertama hingga 0,66% di kuartal keempat. Ini menunjukkan 

kebijakan keuangan yang sangat konservatif, dengan sangat sedikit hutang lancar 

dibanding aktiva lancar. Tahun 2024, rasio tetap sangat rendah di setiap kuartal. 

Kuartal pertama hingga ketiga berada di bawah 1% (0,60%, 0,07%, dan 0,68%), dan 

hanya sedikit meningkat di kuartal keempat menjadi 1,23%. Ini menandakan 
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perusahaan tetap menjaga tingkat hutang sangat rendah dengan likuiditas tinggi 

sepanjang tahun.. 

b. Quick Ratio 

Quick Ratio atau rasio cepat digunakan untuk mengukur likuiditas 

jangka pendek suatu perusahaan, khususnya kemampuan perusahaan untuk 

melunasi kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada penjualan 

persediaan. Hasil perhitungan rasio lancar yang menunjukkan angka lebih dari 

1 (satu) mengidentifikasikan bahwa perusahaan mampu membayar utang-

utangnya dengan cepat, kondisi ini akan  meningkatkan kinerja perusahaan. 

Sebaliknya, apabila rasio lancar kurang dari 1, maka perusahaan tidak dapat 

membayar utang lancarnya dengan cepat. Persediaan dikecualikan dari Quick 

Ratio karena barang-barang ini biasanya memerlukan waktu lebih lama untuk 

dijual atau diubah menjadi kas. 

Rumus untuk mengukur likuiditas jangka pendek suatu perusahaan 

𝑸𝒖𝒊𝒄𝒌 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 (𝑨𝒄𝒊𝒅 𝑻𝒆𝒔𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐) =
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒔𝒕 − 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒏𝒕𝒐𝒓𝒚

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

Berdasarkan rumus di atas maka untuk menghitung nilai dari Quick Ratio adalah 

Aktiva Lancar dikurang Persediaan dibagi Hutang Lancar yang datanya dapat 

dilihat pada laporan keuangan. Hasil perhitungan Quick Ratio pada  Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 2024. 

1) Tahun 2020 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

𝑄1 =
42.229.396,00 − 10.088.289,00 

114.192,00
 

=281,47 

𝑄2 =
49.580.078,00 − 13.484.162,00 

83.915,00
 

                                         = 430,15 
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𝑄3 =
56.096.769,00 − 15.667.728,00 

192.662,00
 

                                               =209,84 

 

𝑄4 =
61.886.476,00 − 174.879,00 

608.554,00
 

=101,41 

2) Tahun 2021 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
58.808.575,00 − 54.576.861,00 

95.811,600,00
 

                                     = 0,04 

𝑄2 =
57.586.806,00 − 52.432.097,00 

129.139,00
 

                                      = 39,92 

𝑄3 =
57.070.552,00 − 51.820.182,00 

1.846.373,00
 

                                     = 2,84 

𝑄4 =
61.886.476,00 − 110.858,00

608.554,00
 

                                        = 101,51 

3) Tahun 2022 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

𝑄1 =
62.751.789,00 −  805.039,00

693.448,00
 

                                        = 89,33 

𝑄2 =
65.428.280,00 − 120.950,00

1.729.813,00
 

                                         = 37,75 

𝑄3 =
67.494.314,00 − 284.804,00

59.360.600,00
 

                                        = 1,13 

𝑄4 =
73.655.791,00 − 2.218.697,00

100.950.200,00
 

                                       = 0,071 
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4) Tahun 2023 laporan keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
70.853.441,00 − 1.444.794,00

90.196.400,00
 

                                       = 0,77 

 

𝑄2 =
83.310.566,00 − 2.129.386,00

186.697.300,00
 

                                                 = 0,43 

𝑄3 =
81.583.685,00 − 1.685.714,00

109.115.800,00
 

                                                  = 0,73 

 

𝑄4 =
87.222.911,00 − 1.761.301,00 

131.606.700,00
 

                                            = 0,65 

5) Tahun 2024 laporan keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
87.043.396,00 − 1.672.376,00 

172.981.300,00
 

                                      = 0,49 

𝑄2 =
88.358.593,00 − 1.049.672,00 

12.478.500,00
 

                                                  = 7,00 

𝑄3 =
91.421.206,00 − 1.625.236,00 

134.183.400,00
 

                                                  = 0,67 

𝑄4 =
105.647.971,00 − 4.151.348,00 

85.864.300,00
 

                                                 = 1,18 
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Berdasarkan data yang ditampilkan dalam tabel per kuartal dari tahun 2020 

hingga kuartal 4 tahun 2024, terjadi fluktuasi yang signifikan dalam komponen 

keuangan, terutama pada Aktiva Lancar, Persediaan, dan Hutang Lancar. Pada tahun 

2020, "Nilai" cukup tinggi di Q2 (430,15), Q1 Aktiva lancar sebesar 42,229,396 dan 

hutang lancar cukup tinggi (114,192), menghasilkan nilai rasio 281,47 yang sangat 

tinggi, namun Q2 Terjadi peningkatan aktiva dan penurunan hutang, menyebabkan 

rasio naik menjadi 430,15 dan Q3 Hutang lancar meningkat tajam menjadi 192,662, 

menyebabkan penurunan nilai rasio menjadi 209,84. Namu menurun drastis di Q4 

menjadi 101,4. Tahun 2021 menunjukkan nilai yang sangat rendah, terutama di Q1 

(0,04), meskipun ada sedikit peningkatan di Q4 (101,51). Memasuki tahun 2022, 

terjadi peningkatan tajam pada Q1 (89,33) dan Q2 (37,35), namun kembali menurun 

di Q3 dan Q4.  

Pada tahun 2023, nilai ini stabil di bawah 1,00 dengan fluktuasi kecil, 

mengindikasikan kestabilan atau penurunan efisiensi rasio keuangan. Tahun 2024 

menunjukkan tren peningkatan kembali, terutama pada Q4 dengan nilai 1,18. Secara 

keseluruhan, data menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam pengelolaan aktiva 

dan kewajiban lancar, serta perubahan besar pada persediaan yang memengaruhi nilai 

rasio yang ditampilkan. 

Tabel. 2.2 hasil hitung Quick Ratio pada Bank Syariah Indonesia Tbk 

(dihitung  dalam bentuk jutaan) 

Tahu

n 

 

Triwula

n  

Aktiva Lancar Persediaan  Hutang Lancar Nilai 

2020 Q1 42.229.396,00 10.088.289,00 114.192,00 281,47 

Q2 49.580.078,00 13.484.162,00 83.915,00 430,15 

Q3 56.096.769,00 15.667.728,00 192.662,00 209,84 
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Q4 61.886.476,00 174.879,00 608.554,00 101,4

1 

2021 Q1 58.808.575,00 54.576.861,00 95.811,600,00 0,04  
Q2 57.586.806,00 52.432.097,00 129.139,00 39,92 

Q3 57.070.552,00 51.820.182,00 1.846.373,00 2,84 

Q4 61.886.476,00 110.858,00 608.554,00 101,51 

2022 Q1 62.751.789,00 805.039,00 693.448,00 89,33 

Q2 65.428.280,00 120.950,00 1.729.813,00 37,35 

Q3 67.494.314,00 284.804,00 59.360.600,00 1,13 

Q4 73.655.791,00 2.218.697,00 100.950.200,00 0,71 

2023 Q1 70.853.441,00 1.444.794,00 90.196.400,00 0,77 

Q2 83.310.566,00 2.129.386,00 86.697.300,00 0,43 

Q3 81.583.685,00 1.761.301,00 109.115.800,00 0,73 

Q4 87.222.911,00 1.761.301,00 131.606.700,00 0,65 

2024 Q1 87.043.396,00 1.672.376,00 172.981.300,00 0,49 

Q2 88.358.593,00 1.049.672,00 12.478.500,00 7,00 

Q3 91.421.206,00 1.625.236,00 134.183.400,00 0,67 

Q4 105.647.971,00 4.151.348,00 85.864.300,00 1,18 
Sumber : Excel 2025 

c. Cash Ratio 

Cash Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

melunasi kewajiban jangka pendeknya hanya dengan kas dan setara kas, tanpa 

mengandalkan aset lancar lainnya seperti piutang atau persediaan. Rasio ini 

dianggap sebagai ukuran likuiditas yang paling ketat, karena fokusnya pada 

aset yang benar-benar tersedia dan siap digunakan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek. emakin besar nilai rasio kas maka semakin baik pula kinerja 

perusahaan. Nilai rasio kas lebih dari 1 mengidentifikasikan bahwa 

perusahaan dapat membayar utang lancarnya dengan uang kas yang tersedia 

diperusahaan. Apabila rasio kas kurang dari 1, maka perusahaan tidak dapat 

membayar hutang lancarnya dengan kas perusahaan. 

     Rumus yang digunakan untuk rasio kas atau cash ratio  
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𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒓𝒂𝒕𝒊𝒐 =
𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒐𝒓 𝑪𝒂𝒔𝒉 𝒆𝒒𝒖𝒊𝒗𝒂𝒍𝒆𝒏𝒕

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝒍𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔
 

        

Berdasarkan rumus di atas maka untuk menghitung nilai dari Cash Ratio adalah 

Kas dibagi Hutang Lancar yang datanya dapat dilihat pada laporan keuangan. 

Hasil perhitungan Cash Ratio pada  Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai 2024. 

1) Tahun 2020 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
246.224,00 

114.192,00
 

   =2,16 

 

𝑄2 =
311.531,00 

83.915,00
 

   =3,71 

 

𝑄3 =
389.263,00 

192.662,00
 

   =2,02 

 

𝑄4 =
8.080.689,00 

608.554,00
 

   =13,28 

 

 

2) Tahun 2021 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
2.735.880,00 

95.811.600,00
 

   =0,03 

 

𝑄2 =
3.926.276,00 

129.139,00
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   =30,40 

 

𝑄3 =
3.538.795,00 

1.846.373,00
 

   =1,92 

 

𝑄4 =
4.119.903,00 

608.554,00
 

   =6,77 

3) Tahun 2022 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
3.526.950,00 

693.448,00
 

   =5,09 

 

𝑄2 =
4.447.213,00 

1.729.813,00
 

   =2,57 

 

𝑄3 =
3.705.841,00 

59.360.600,00
 

   =0,06 

 

𝑄4 =
4.951.469,00

1.009.502,00
 

   =4,90 

4) Tahun 2023 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
4.923.286,00 

100.950.200,00
 

   =0,05 

 

𝑄2 =
4.952.252,00 

90.196.400,00
 

   =0,05 
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𝑄3 =
3.891.102,00 

186.697.300,00
 

   =0,02 

 

𝑄4 =
5.255.841,00

109.115.800,00
 

   =0,05 

5) Tahun 2024 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
6.274.964,00

131.606.700,00
 

   =0,05 

 

𝑄2 =
4.680.820,00 

172.981.300,00
 

   =0,03 

 

𝑄3 =
5.060.304,00

134.183.400,00
 

   =0,04 

 

𝑄4 =
8.080.689,00

85.864.300,00
 

   =0,09 

Berdasarkan data rasio kas perusahaan per kuartal dari tahun 2020 hingga 

2024, terlihat adanya fluktuasi yang sangat signifikan. Pada tahun 2020, rasio kas 

tertinggi terjadi di kuartal IV dengan nilai 13,28, menunjukkan kelebihan kas yang 

sangat tinggi terhadap hutang lancar. Tahun 2021 ditandai dengan lonjakan luar biasa 

pada kuartal II (30,40), namun rasio kas di kuartal I dan kuartal IV justru sangat 

rendah, masing-masing hanya 0,03. 

Tahun 2022 lebih stabil, dengan rasio kas cukup tinggi terutama di kuartal II 

dan III (5,09 dan 4,90), menandakan kemampuan likuiditas yang cukup baik. Tahun 

2023 menunjukkan pola yang serupa, dengan peningkatan bertahap dari kuartal I 
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(0,05) ke kuartal IV (0,09), namun tetap tergolong rendah secara keseluruhan. Tahun 

2024 mencerminkan kestabilan di level yang sangat rendah, dengan rasio kas berkisar 

antara 0,03 hingga 0,09, mengindikasikan potensi tekanan likuiditas yang signifikan. 

Secara keseluruhan, perusahaan mengalami periode fluktuasi tajam dalam 

kemampuan membayar kewajiban jangka pendek, terutama pada tahun 2021 dan 

2022. 

Tabel. 2.3 hasil hitung Cash Ratio pada Bank Syariah Indonesia Tbk (dihitung 

dalam bentuk jutaan) 

Tahun Triwulan Kas dan Setara 

Kas 

Hutang Lancar Hasil 

2020 1 246.224,00 114.192,00 2,16 

2 311.531,00 83.915,00 3,71 

3 389.263,00 192.662,00 2,02 

4 8.080.689,00 608.554,00 13,28 

2021 1 2.735.880,00 95.811.600,00 0,03 

2 3.926.276,00 129.139,00 30,40 

3 3.538.795,00 1.846.373,00 1,92 

4 4.119.903,00 608.554,00 6,77 

2022 1 3.526.950,00 693.448,00 5,09 

2 4.447.213,00 1.729.813,00 2,57 

3 3.705.841,00 59.360.600,00 0,06 

4 4.951.469,00 1.009.502,00 4,90 

2023 1 4.923.286,00 100.950.200,00 0,05 

2 4.952.252,00 90.196.400,00 0,05 

3 3.891.102,00 186.697.300,00 0,02 

4 5.255.841,00 109.115.800,00 0,05 

2024 1 6.274.964,00 131.606.700,00 0,05 

2 4.680.820,00 172.981.300,00 0,03 

3 5.060.304,00 134.183.400,00 0,04 

4 8.080.689,00 85.864.300,00 0,09 

Sumber : Excel 2025 
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d. Return on Aset (ROA) 

Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian yang dihasilkan dari 

aset yang dimiliki oleh perusahaan. Return on Asset memberikan gambaran 

yang lebih akurat mengenai tingkat profitabilitas perusahaan, karena 

mencerminkan seberapa efektif manajemen dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan pendapatan. Rasio ini merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dan total aset. Semakin tinggi tingkat pengembalian atas aset, 

semakin besar pula keuntungan yang diperoleh. Nilai Return on Asset yang 

tinggi dianggap positif karena menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk mencapai laba yang maksimal. 

Rumus untuk menghitung ROA adalah: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 (𝐑𝐎𝐀) =
𝑳𝒂𝒃𝒂  𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Berdasarkan rumus di atas maka untuk menghitung nilai dari Return On Asset 

(ROA) adalah laba bersih sebelum pajak yang datanya dapat dilihat pada 

laporan keuanga. hasil perhitungan Return on Asset pada Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

 

1) Tahun 2020 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

𝑄1 =
108.609,00

42.229.396,00
𝑥100% 

                                                      =0,00 

 

𝑄2 =
201.187,00 

49.580.078,00
𝑥100% 

                                                     =0,00 
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𝑄3 =
299.330,00 

56.096.769,00
𝑥100% 

                                                      =0,01 

 

𝑄4 =
9.282.456,00 

408.613.432,00
𝑥100% 

                                                     =0,02 

 

 

2) Tahun 2021 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
1.043.620,00 

234.427.001,00
𝑥100% 

                                                     =0,00 

 

𝑄2 =
2.124.275,00 

247.299.611,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄3 =
3.181.984,00 

251.051.724,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄4 =
4.062.208,00 

265.289.081,00
𝑥100% 

                                                    =0,02 

3) Tahun 2022 Laporan Keuangan Quartal 1-4 
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𝑄1 =
1.334.588,00 

271.293.823,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄2 =
2.833.031,00 

227.342.955,00
𝑥100% 

                                                    =0,01 

 

𝑄3 =
4.394.827,00

280.002.034,00
𝑥100% 

                                                     =0,02 

 

𝑄4 =
5.647.674,00

305.727.438,00
𝑥100% 

                                                     =0,02 

4) Tahun 2023 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
1.940.895,00 

313.252.694,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄2 =
3.744.398,00 

313.612.591,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄3 =
5.589.942,00 

319.846.454,00
𝑥100% 

                                                        =0,02 

 



72 

 

 

𝑄4 =
7.589.202,00

353.624.124,00
𝑥100% 

                                                     =0,02 

 

5) Tahun 2024 Laporan Keuangan Quartal 1-4 

 

 

𝑄1 =
2.259.453,00

357.903.623,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄2 =
4.494.800,00

360.955.816,00
𝑥100% 

                                                     =0,01 

 

𝑄3 =
6.763.208,00

370.722.347,00
𝑥100% 

                                                    =0,02 

 

𝑄4 =
9.282.456,00

408.613.432,00
𝑥100% 

                                                    =0,02 

Berdasarkan data dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat bahwa kinerja 

perusahaan per kuartal mengalami peningkatan yang bertahap. Pada tahun 2020, 

Return on Assets (ROA) dimulai dari 0,00% pada kuartal pertama dan kedua, lalu 

naik menjadi 0,01% di kuartal ketiga dan mencapai 0,02% di kuartal keempat. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan efisiensi penggunaan aset menjelang akhir tahun. 

Tahun 2021 mengalami pola serupa, dengan ROA masih rendah di awal tahun (0,00% 
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di kuartal pertama), kemudian meningkat menjadi 0,01% di kuartal kedua dan ketiga, 

serta mencapai 0,02% di kuartal keempat. 

Pada tahun 2022, kondisi kembali dimulai dengan ROA 0,00% di kuartal 

pertama, lalu meningkat menjadi 0,01% di kuartal kedua dan ketiga, serta 0,02% pada 

kuartal keempat, menunjukkan perbaikan yang stabil meski perlahan. Tahun 2023 

memperlihatkan kinerja yang lebih konsisten, dimulai dari ROA 0,01% pada kuartal 

pertama dan kedua, kemudian naik menjadi 0,02% pada kuartal ketiga dan bertahan 

di angka yang sama pada kuartal keempat. Tahun 2024 pun menunjukkan tren serupa, 

dengan ROA sebesar 0,01% di dua kuartal awal, kemudian meningkat ke 0,02% di 

kuartal ketiga dan tetap di angka tersebut hingga akhir tahun. Secara keseluruhan, 

meskipun nilai ROA masih tergolong rendah, tren kenaikan dari waktu ke waktu 

menunjukkan adanya perbaikan efisiensi dalam mengelola total aktiva untuk 

menghasilkan laba.. 

Tabel. 2.4 hasil hitung  ROA pada Bank Syariah Indonesia Tbk (dihitung 

dalam bentuk jutaan) 

Tahun  Triwulan  Laba Bersih 

Sebelum Pajak  

Total Aktiva  Presentase % 

2020 1 108.609,00 42.229.396,00 0,00 

2 201.187,00 49.580.078,00 0,00 

3 299.330,00 56.096.769,00 0,01 

4 49.282.456,00 408.613.432,00 0,02 

2021 1 1.043.620,00 234.427.001,00 0,00 

2 2.124.275,00 49.580.078,00 0,01 

3 3.181.984,00 251.051.724,00 0,01 

4 4.062.208,00 265.289.081,00 0,02 

2022 1 1.334.588,00 271.293.823,00 0,00 

2 2.833.031,00 227.342.955,00 0,01 

3 4.394.827,00 280.002.034,00 0,02 

4 5.647.674,00 305.727.438,00 0,02 

2023 1 1.940.895,00 313.252.694,00 0,01 
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2 3.744.398,00 313.612.591,00 0,01 

3 5.589.942,00 319.846.454,00 0,02 

4 7.589.202,00 353.624.124,00 0,02 

2024 1 2.259.453,00 357.903.623,00 0,01 

2 4.494.800,00 360.955.816,00 0,01 

3 6.763.208,00 370.722.347,00 0,02 

4 9.282.456,00 408.613.432,00 0,02 

Sumber : Excel 2025 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskripsif  

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data statistik yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan dan 

menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. 

Tabel. 2.5 Analisis statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic Statistic 

ROA 20 ,02 ,00 ,02 ,25 ,0125 ,00160 ,00716 ,000 

CURRENT 

RATIO 
20 445,48 ,45 445,93 

1621,7

3 

81,086

5 

29,4669

8 
131,78036 

17366,06

2 

QUICK 

RATIO 
20 281,43 ,04 281,47 908,02 

45,401

0 

17,3654

0 
77,66041 6031,139 

CASH RATIO 20 30,38 ,02 30,40 73,29 3,6645 1,58987 7,11013 50,554 

Valid N 

(listwise) 
20         

Sumber : Output SPSS Ver. 22 (data diolah,2024) 
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 Berdasarkan tabel diatas terlihat perusahaan Bank Syariah Indonesia dan 

komponen memiliki nilai minimun ROA sebesar 0,00 (0,00%) dan nilai maksimun 

sebessar 0,02 (0,02%). Sementara itu nilai rata-rata (mean) adalah 0,0125(0,0125%) 

dan nilai standar deviasi sebesar 0,00716(0,00716%). Perputaran Current Ratio untuk 

nilai minimun sebesar 0,45 dan nilai maksimun sebesar 445,93. Sementara itu nilai 

rata-rata (mean) adalah 29,4669 dan nilai standar deviasi sebesar 131,78036. Quick 

Ratio untuk nilai minimun 0,04 dan nilai maksimun 281,47. Sementara itu nilai rata-

rata (mean) adalah 5,0614 dan nilai standar deviasi sebesar 77,66041. Nilai minimun 

Cash Ratio sebesar 0,02 dan nilai maksimun sebesar 30,40 sementara itu nilai rata-

rata (mean) adalah 3,6645 dan nilai standar deviasi adalah 7,11013. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang digunakan 

dalam analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang akan 

digunakan. 

a) Uji normalitas data 

Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator diantaranya :  

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal.  

2) ika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal. Histogram variabel independent Return On Asset 

(ROA) 

Gambar 1.2 Normal P.PLOT variable dependen ROA (Return On Asset) 
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Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22. Normal P-Plot 

Berdasarkan gambar diatas, dapat data yang digunakan berdistribusi secara 

normal, karena Sebagian besar data berada didalam kurva, Dimana gambar histogram 

mamiliki garis yang berbentuk lonceng dan memiliki kecembungan ditengah.Normal 

Probability Plot titik-titik menyebar cukup dekat pada garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.Selain melihat grafik, asumsi 

normalitas juga dapat menggunakan uji dengan metode analisis KolmogorovSmirnov 

(K-S). Dalam pengujian ini, data dikatakan berdistribusi secara normal apabila hasil 

dari (sig) > 0,05. 

Tabel. 2.6 Hasil Uji Sample Kolmogrov-Smirnov 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22. 

Berdasarkan tabek diatas tertlihat metode analisis Kolmogorov-Smirnov nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

b) Uji multikolineritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik tidak 

memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah dengan 

melihat: 

1) ika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10, maka  

dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 

dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka  

dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam 

model regresi. 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00618776 

Most Extreme Differences Absolute ,171 

Positive ,151 

Negative -,171 

Test Statistic ,171 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,126
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 2.7 Hasil  Uji Multikoleniaritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000   

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 ,155 6,461 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 ,273 3,669 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 ,321 3,113 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Tolerance dan VIF masing-masing 

variabel penelitian. Nilai Tolerance semua variabel indevenden > 0,10 sedangkan 

nilai VIF semua variabel independen < 10,00 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

c) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Metode pengujian 

yang sering digunakan dengan Uji Durbin-Waston(Uji Dw) dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1) Jika 0 < d <dL : Terdapat autokolerasi positif. 

2) Jika dL < dU : Tidak ada Kesimpulan (ragu-ragu). 

3) Jika 4- dU < d < 4-dL : Tidak ada Kesimpulan (Ragu-Ragu) 

4) Jika 4- dL < d <4 : Terdapat autokolerasi negative. 
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Tabel 2.8 Hasil Uji Autokolerasi Durbin- Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,504a ,254 ,114 ,00674 2,179 

a. Predictors: (Constant), CASH RATIO, QUICK RATIO , CURRENT RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22. 

 

Tabel….. diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 2,179. Nilai 

tersebut akan dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson pada signifikansi 5% 

dengan rumus (k;N). Adapun jumlah variable indevenden adalah 3 dengan jumlah 

sampel atau ―N‖ atau 21, maka didapatkan dL yakni 1,0262 dan dU 1,6694. Sehingga 

interpretasi menyatakan dU < d < 4-dU (1,6694 < 2,179 < 4- 1,6694) yang Dimana 

tidak terjadi gejala autokolerasi. 

d) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan 

lainnya.Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau 

dari nilai prediksi variabel terikat dengan residual error.Jika grafik tidak menunjukkan 

pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan 

bahwa model penelitian yang digunakan sudah baik. 
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Gambar 1.3  Scatterplot 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22. 

Grafik tidak menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di 

bawah angka nol sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang digunakan 

sudah baik. Selain itu untuk dapat dilakukan Uji Glejser juga digunakan untuk 

mengetahui apakah sebuah model regresi memiliki indikasi heterokedastisitas 

dimana: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak 

terjadi gejala hetoroskedastisitas dalam model regresi. 

2) signifikansi (Sig) > dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terjadi 

gejala hetoroskedastisitas dalam model regresi. 
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Tabel 2.9 Hasil Uji Glejser  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,005 ,001  5,753 ,000 

CURRENT 

RATIO 
-2,317E-5 ,000 -,918 -1,594 ,130 

QUICK RATIO 2,531E-5 ,000 ,591 1,362 ,192 

CASH RATIO ,000 ,000 ,301 ,754 ,462 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22 

Berdasarkan hasil uji di atas menggunakan metode gleser dapat dilihat hasil nilai 

signifikansi variabel independent ( Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio) masing-

masing bernilai X1 : 0,130, X2 : 0,192 dan X3 : 0,462 > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

3. Analisis Linear Berganda  

Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, dan perputaran piutang terhadap 

Profitabilitas (ROA).Analisis ini digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen dalam kasus di mana dua atau lebih variabel independen 

berfungsi sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2 dan X3). Persamaan regresinya antara 

lain: 

𝐘 = 𝐚 + 𝛃₁𝐗₁ + 𝛃₁𝐗₁ +  𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝐞 
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Tabel 2.10 Analisis linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000 

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22 

Berdasarkan tabek diatas dapat dilihat model analisis regresi linier berganda yang 

digunakann dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

Y = 0,014 – 4,273 + 9,446 + 0,000 

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier berganda 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a) Nilai konstan (Y) sebesar 0,014 artinya, jika X1 ,X2, dan X3 nilainya adalah 0 

maka Return On Asset (ROA) nilainya sebesar 0,014. 

b) Koefisien regresi Current Ratio (X1) sebesar -4,273, artinya jika variabel 

indevenden lainnya nilainya tetap dan Current Ratio (X1) mengalami 

penurunan 1% maka ROA akan mengalami penurunan sebesar -4,273 

c) Koefisien regresi Quick Ratio (X2) sebesar 9,446, artinya jika variabel 

indevenden lainnya nilainya tetap dan Quick Ratio (X2) mengalami kenaikan 

1% maka Return On Asset (ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 9,446. 
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d) Koefisien regresi Cash Ratio (X3) sebesar 0,000 artinya jika variabel 

indevenden lainnya nilainya tetap dan Cash Ratio (X3) mengalami kenaikan 

1% maka Return On Asset(ROA) akan mengalami kenaikan sebesar 0,000. 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas yaitu 

perputaran modal kerja (X1), perputaran kas (X2), dan perputaran piutang 

(X3) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu ROA (Y) secara 

parsial. Kriteria pengambilan keputusannya antara lain:  

1) Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai siqnifikan > 0,05 maka secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 2.11 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000 

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 
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a. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data : Hasil Olahan Software SPSS 22 

Untuk menetapkan nilai t tabel sebagai pembanding nilai t hitung maka digunakan rumus 

: 

t tabel = (
a
/2 : n-k-1) 

Dimana : 

a            : 0,05 = tingkatnya 5% 

n            : 20 (jumlah sampel) 

k            : jumlah variabel independent 

Sehingga : 

t tabel = 
0,05/

2 : 21 – 3- 1 

                  = 0,025 ;17 

                 = 2,11991 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa : 

1)  Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap ROA (Y) terlihat pada tabel diketahui 

menghasilkan nilai t hitung  -1,432 yang artinya t hitung < t tabel 2,11991 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,171 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (α) yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,171 > 0,05 yang artinya H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Current  Ratio memiliki 

pengaruh negatif terhadap  (ROA) Return On Aset. 

2) Pengaruh Quick Ratio (X2) terhadap ROA (Y) terlihat pada tabel diketahui 

menghasilkan nilai t hitung = 0,248 yang artinya t hitung < t tabel 2,11991 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,808 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (α) yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,808 > 0,05 yang artinya H0 diterima 

dan H2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Perputaran kas memiliki 

pengaruh negatif terhadap (ROA) Return On Asset. 

3) Pengaruh Cash Ratio (X3) terhadap ROA (Y) terlihat pada tabel diketahui 

menghasilkan nilai t hitung = 1,225 yang artinya t hitung< t tabel 2,11991 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,238 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (α) yang 

telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,238 > 0,05 yang artinya H0 diterima 

dan H2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan Cash Ratio memiliki pengaruh 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,504
a
 ,254 ,114 ,00674 

a. Predictors: (Constant), CASH RATIO, QUICK RATIO , CURRENT 

RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber Data : Hasil Olahan Software 22 
 

Berdasarkan output dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,114 ,Adjusted R 

Square menerangkan tingkat hubungan antara variabel-variabel independen (X) 

dengan variabel dependen (Y). Dari hasil olahan data diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,114 atau 11,4%. Artinya hubungan antara variabel (X) (Current 

Ratio, Quick Ration dan Cash Ratio) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

(Y)  (ROA) Return On Asset sebesar 11,4%, sedangkan sisanya sebesar 88,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan hasil penelitian 

1. Pengaruh Perputaran Current Ratio (ROA) Return On Asset 

Berdasarkan pengujian Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap (ROA) Return 

On Asset (Y) terlihat pada tabel menghasilkan nilai t hitung = -1,432  yang artinya t 

hitung  < t tabel 2,11991  dan nilai signifikansi sebesar 0,171 apabila dibandingkan 

dengan derajat kepercayaan (α) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 

0,171 > 0,05 yang artinya H0 diterima dan H1 ditolak maka Current Ratio memiliki 

pengaruh positif terhadap (ROA) Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan terjadi penurunan pada (ROA) 
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Return On Asset,   sebaliknya apabila terjadi penurunan pada Current Ratio maka 

(ROA) Return On Asset akan mengalami kenaikan. 

Sejalan dengan teori Kasmir, menyatakan  Rasio lancar atau (current ratio) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Semakin tinggi Current 

Ratio, semakin besar kamampuan Perusahaan untuk menutup utang jangka pendek. 

Penghitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva 

lanca dengan total utang lancar. Versi terbaru pengukuran rasio lancar adalah 

mengurangi sediaan dan piutang.
64

 

Maka dari itu, hasil yang menunjukkan bahwa Current Ratio memiliki 

berpengaruh negatif terhadap ROA sejalan dengan teori  Kasmir, meyatakan Rasio 

karena kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek (yang diukur dengan 

current ratio) tidak selalu berkorelasi dengan efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk menghasilkan laba (yang diukur dengan ROA). Current 

Ratio yang tinggi bisa jadi disebabkan oleh penumpukan kas, piutang, atau 

persediaan yang tidak segera digunakan atau dijual, sehingga tidak memberikan 

kontribusi langsung terhadap peningkatan laba. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman bahwa meskipun likuiditas perusahaan penting untuk 

menjaga stabilitas keuangan jangka pendek, namun tingkat likuiditas yang tinggi 

tidak menjamin peningkatan profitabilitas.  
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 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, PT.Raja GrafinEdisi Pertamado Persada, Edisi 

Pertama (Kota Depok, 2018),h.134. 
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Menurut Ely Siswanto Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. Secara 

umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid perusahaan tersebut.
65

 

Artinya, meskipun likuiditas perusahaan tinggi, hal tersebut tidak secara langsung 

meningkatkan profitabilitas (ROA). Meskipun secara teori Current Ratio berperan 

dalam mencerminkan kemampuan keuangan jangka pendek dan diharapkan mampu 

berdampak positif terhadap kinerja keuangan (seperti ROA), hasil penelitian ini 

menunjukkan hal yang berbeda. Nilai t negatif juga menunjukkan bahwa hubungan 

antara Current Ratio dan ROA cenderung negatif. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melpa 

Gusparini tahun 2022 Current Ratio bernilai postif terhadap ROA. 
66

 Penelitian yang 

dilakukan Rima Melati tahun 2024 bahwa ada pengaruh positif Current Ratio secara 

parsial terhadap ROA.
67

 

Penelitian ini sejalan dengan peneletian yang. dilakukan oleh Malesa Anan 

tahun 2023 bahwa current ratio dinyatakan berpengaruh negatif terhadap ROA.
68

 

Penelitian Ninta Mitokona Banurea, Gita Febry yanti Simatupang tahun 2023 

menimbulkan bahwa current ratio berpengaruh negatif terhadap ROA. 
69

 Hal ini 
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 Melpa Gusparini, ―Analisis Modal Kerja, Current Ratio, Quick Ratio Dan Cash Ratio 
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mengindikasikan bahwa perusahaan yang terlalu fokus menjaga likuiditas tinggi 

justru bisa mengurangi efektivitas aset dalam menghasilkan keuntungan. Artinya, 

peningkatan rasio lancar tidak selalu mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset 

untuk menghasilkan laba, bahkan bisa menunjukkan adanya kelebihan aset lancar 

yang tidak produktif. 

2. Pengaruh Quick Ratio terhadap ROA (Return On Asset) 

Berdasarkan pengujian pengaruh Quick Ratio (X2) terhadap ROA (Y) terlihat 

pada tabel diketahui menghasilkan nilai t hitung = 0,248 yang artinya t hitung < t 

tabel 2,11991 dan nilai signifikansi sebesar 0,808 apabila dibandingkan dengan 

derajat kepercayaan (α) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,808 > 

0,05 yang artinya H0 diterima dan H2 ditolak. Maka Quick Ratio memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Quick Ratio maka akan terjadi penurunan pada (ROA) Return On Asset,   

sebaliknya apabila terjadi penurunan pada Current Ratio maka (ROA) Return On 

Asset akan mengalami kenaikan. 

Menurut Asri Jaya dkk 2023, Rasio Cepat mengidentifikasikan bahwa 

perusahaan harus mampu membayar kewajiban-kewajibannya dengan secepat 

mengkin. Perhitungan rasio cepat mencakup aktiva lancar yang dapat diuangkan 

dengan cepat dibagi dengan utang lancar perusahaan.
70

 Artinya, semakin tinggi Quick 

Ratio, semakin baik kondisi likuiditas perusahaan dalam jangka pendek. Tetapi Teori 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dimana menunjukkan bahwa dalam Bank 
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 Asri Jaya And Sony Kuswandi dkk, Manajemen Keuangan, Edisi 1 (Padang: Pt Global 
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Syariah Indonesia Tbk selama periode 2020–2024, tingkat likuiditas yang tinggi, 

seperti yang diukur dengan Quick Ratio, tidak secara langsung mendorong 

peningkatan Return on Asset (ROA). Bahkan, kecenderungan negatif menunjukkan 

bahwa aset lancar yang sangat likuid tidak digunakan secara optimal untuk 

menghasilkan laba. Seperti Tingginya kas atau piutang, tetapi tidak digunakan untuk 

investasi atau kegiatan operasional yang menghasilkan pendapatan.  

Menurut Kasmir, Quick Ratio sebagai ukuran penting dalam menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aset 

yang paling cepat dikonversi menjadi kas, sehingga sangat berguna bagi manajemen 

dan kreditur untuk analisis likuiditas yang lebih dalam.
71

 meskipun secara teori Quick 

Ratio menunjukkan kemampuan likuiditas perusahaan yang baik, tidak ada jaminan 

bahwa likuiditas tinggi akan berdampak positif terhadap ROA Bahkan, pengaruh 

negatif yang ditunjukkan oleh nilai t hitung dapat diartikan bahwa Tingginya Quick 

Ratio bisa jadi mencerminkan penumpukan aset likuid yang tidak produktif, seperti 

kas berlebih atau piutang yang tidak segera tertagih.  

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Melta Gusparini tahun 2022 

mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif pada Quick Ratio terhadap ROA 

(Return On Asset).
72

 Penelitian dari Rima Melati tahun 2024 mendapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh positif pada Quick Ratio terhadap ROA (Return On 

Asset).
73

 Hasil ini menunjukan bahwa dalam penelitian Melpa Gusparini, semakin 
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tinggi Quick Ratio, maka semakin besar pula kemampuannya dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

cepat cenderung memiliki stabilitas keuangan yang lebih baik dan berpotensi 

meningkatkan profitabilitas. 

Penelitian  ini sejalan dengan penelitian Ninta Mitokona Banurea, Gita Febry 

Yanti tahun 2023 yang juga manemukan bahwa terdapat pengaruh negatif pada Quick 

Ratio terhadap ROA (Return On Asset.
74

 Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

Quick Ratio atau likuiditas perusahaan tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

profitabilitas. Dalam konteks ini, Quick Ratio yang tinggi justru dapat mencerminkan 

penumpukan aset likuid yang tidak dimanfaatkan secara optimal, seperti kas yang 

menganggur atau piutang yang tidak segera tertagih, sehingga menurunkan efisiensi 

penggunaan aset secara keseluruhan. Kesamaan hasil antara kedua penelitian ini 

mengindikasikan bahwa, tingginya tingkat likuiditas tidak selalu mendukung 

peningkatan laba. Hal ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan aset likuid perlu 

diseimbangkan dengan strategi operasional yang mampu menghasilkan pendapatan, 

agar dapat memberikan kontribusi positif terhadap profitabilitas perusahaan (ROA).  

Penelitian Malesa Anan tahun 2023 mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh positif pada Quick Ratio terhadap ROA (Return On Asset).
75

 Hasil ini 
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menunjukan bahwa dalam penelitian Melpa Gusparini dan Malesa Anan, semakin 

tinggi Quick Ratio, maka semakin besar pula kemampuannya dalam menghasilkan 

laba dari total aset yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

cepat cenderung memiliki stabilitas keuangan yang lebih baik dan berpotensi 

meningkatkan profitabilitas.  

3. Pengaruh Cash Ratio terhadap ROA (Return On Asset) 

Berdasarkan pengujian Pengaruh Cash Ratio (X3)  terhadap ROA (Y) terlihat pada 

tabel diketahui menghasilkan nilai t hitung = 1,225 yang artinya t hitung < t tabel 

2,11991 dan nilai signifikansi sebesar 0,238 apabila dibandingkan dengan derajat 

kepercayaan (α) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 sehingga 0,238 > 0,05 yang 

artinya H0 diterima dan H3 ditolak sehingga dengan Cash Ratio memiliki pengaruh 

negatif terhadap ROA (Return On Asset) pada perusahaan Bank Syariah Indonesia 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Cash Ratio maka akan terjadi penurunan pada ROA (Return 

On Asset) sebaliknya apabila terjadi penurunan pada Cash Ratio maka Return On 

Asset mengalami kenaikan. 

Menurut Agung, Maria, Nurchayati dkk Rasio kas atau cash ratio merupakan rasio 

yang digunakan unutk mengukur seberapa besar jumlah uang dan bank tersedia unutk 

membayar hutang.
76

 Hasil ini dapat menunjukkan bahwa cadangan kas yang tinggi 

tidak selalu berdampak langsung terhadap peningkatan efisiensi penggunaan aset 

(ROA) pada bank syariah. Bisa jadi karena dana kas tersebut tidak dioptimalkan 

menjadi aset produktif, atau tidak memberikan kontribusi langsung pada pendapatan 
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bank. Hal ini selaras dengan karakteristik bank, yang justru diharapkan 

memaksimalkan penempatan dana ke sektor produktif seperti pembiayaan dan 

investasi. 

Menurut Aning Fitriana Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang 

setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik 

setiap saat).
77

 Meskipun arah koefisien menunjukkan pengaruh positif, namun karena 

tidak signifikan, maka dapat dikatakan bahwa peningkatan cash ratio belum tentu 

diikuti oleh peningkatan ROA secara nyata. Artinya, perusahaan mungkin memiliki 

kas yang cukup besar, tetapi kas tersebut tidak dimanfaatkan secara produktif untuk 

menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Malesa Anan tahun 2023 yang 

menemukan bahwa terdapat pengaruh positif pada Cash Ratio terhadap ROA. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun pengaruhnya tidak signifikan secara statistik, arah 

hubungan antara cash ratio dan ROA tetap positif, yang berarti semakin tinggi tingkat 

ketersediaan kas, maka semakin besar pula potensi perusahaan untuk mengelola aset 

secara efisien dan menghasilkan laba. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Melpa Gusparini tahun 2022 yang 

juga menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif terhadap ROA (return On 

Asset).Penelitian Ninta Motokona Banurea, Gita Febry Yanti Simantupang tahun 

2023 menunjukkan bahwa Cash Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA.
 78

 Hasil ini 
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menunjukkan bahwa meskipun secara statistik tidak signifikan, Cash Ratio pada 

Bank Syariah Indonesia Tbk menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap 

ROA, berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan 

negatif. Artinya, pada konteks perusahaan perbankan syariah, peningkatan kas yang 

tersedia tidak menghambat profitabilitas, bahkan dapat menjadi sinyal manajemen 

keuangan yang stabil dan efisien. 

4. Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio secara simultan terhadap   

ROA (Return On Asset) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai f hitung = 1,815 yang artinya f hitung < f 

tabel yaitu 3,16 dan nilai signifikansi sebesar 0,185 apabila dibandingkan dengan 

derajat kepercayaan (α) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi 

0,185 > 0,05 sehingga H0 diterima, H4 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel (X1), (X2) dan (X3) terhadap variabel (Y). 

Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio secara simultan berpengaruh 

negatif terhadap ROA (Return On Asset). Pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia 

Tbk terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua variabel independent tidak berpengaruh terhadap ROA (Return On 

Asset). Untuk mampu menganalisis variabel penelitian perlu adanya laporan 

keuangan pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia dilihat dari laporan keuangan 

perkuartal. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian pada perusahaan Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

Mengenai pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio terhadap ROA 

(Return On Asset). Dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Current Ratio (X1) memiliki nilai ROA (Return On Asset) atau (Sig). 

Sebesar 0,171 >0,05 dan memiliki t hitung -1,432 < t tabel 2,11991 yang 

berarti bahwa Current Ratio (X1) memiliki pengaruh negatif terhadap 

ROA (Return On Asset) (Y) pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

2. Quick Ratio (X2) memiliki nilai ROA (Return On Asset) (Sig). Sebesar 

0,808 > 0,05 dan memiliki t hitung 0,248 < t tabel 2,11991yang berarti 

bahwa Quick Ratio (X2) memiliki pengaruh negatif terhadap ROA 

(Return On Asset) (Y) pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

3. Cash Ratio (X3) memiliki nilai ROA (Return On Asset) (Sig). Sebesar  

0,238 > 0,05 dan memiliki nilai t hitung 1,225 < t tabel 2,11991 yang 

berarti bahwa Cash Ratio (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap ROA 

(Return On Asset) (Y) pada Perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

4. Current Ratio (X1), Quick Ratio (X2), Cash Ratio (X3) memiliki ROA 

(Return On Asset) (Sig) sebesar 0,185 > 0,05 dan menunjukkan nilai f 

hitung 1,815 < f tabel 3,20 yang berarti variabel independent (Current 
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Ratio, Quick Rati, dan Cash Rati) tidak memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen ROA pada Perusahaan Bank Syariah 

Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang 

diharapkan mampu menjadi penambah informasi bagi pihak yang 

berkepentingan sebagai berikut: 

 1. Bagi perusahaan harus lebih memperhatikan Current Ratio, Quick Ratio, 

dan Cash Ratio sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai laba yang 

maksimal serta dapat terus meningkatkan dan memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan.  

2. Bagi investor sebaiknya harus memperhatikan tingkat kinerja suatu 

perusahaan untuk melakukan investasi dananya, dengan tujuan agar dapat 

memproyeksikan laba (keuntungan) yang dihasilkan perusahaan setiap 

tahunnya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain yang memiliki 

pengaruh terhadap ROA (Return On Asset) dan menambah tahun penelitian 

dengan tujuan agar memperoleh data yang kompleks. 
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1. Current Ratio pada  Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dihitung dalam bentuk jualan periode 2020-2024. 

Tahun  Triwulan  Aktiva Lancar Hutang Lancar Persentase 

 (%) 

2020 Q1 42.229.396,00 114.192,00 369,81 

Q2 49.580.078,00 83.915,00 590,84 

Q3 56.096.769,00 192. 662,00 291,17 

Q4 61.886.476,00 608.554,00 101,69 

2021 Q1 58.808.575,00 95.811,600,00 0,61 

Q2 57.586.806,00 129.139,00 445,93 

Q3 57.070.552,00 1.846.373,00 30,91 

Q4 61.886.476,00 608.554,00 101,69 

2022 Q1 62.751.789,00 693.448,00 90,49 

Q2 65.428.280,00 1.729.813,00 37,82 

Q3 67.494.314,00 59.360.600,00 1,14 

Q4 73.655.791,00 100.950.200,00 0,73 

2023 Q1 70.853.441,00 901.964,00 78,55 

Q2 83.310.566,00 186.697.300,00 0,45 

Q3 81.583.685,00 109.115.800,00 0,75 

Q4 87.222.911,00 131.606.700,00 0,66 

2024 Q1 87.043.396,00 172.981.300,00 0,50 

Q2 88.358.593,00 12.478.500,00 7,08 

Q3 91.421.206,00 134.183.400,00 0,68 

Q4 105.647.971,00 85.864.300,00 1,23 

 

2. Quick Ratio pada Bank Syariah Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  (dihitung  dalam bentuk jutaan) periode 2020-2024. 

Tahu

n 

 

Triwula

n  

Aktiva Lancar Persediaan  Hutang Lancar Nilai 

2020 Q1 42.229.396,00 10.088.289,00 114.192,00 281,47 

Q2 49.580.078,00 13.484.162,00 83.915,00 430,15 

Q3 56.096.769,00 15.667.728,00 192.662,00 209,84 

Q4 61.886.476,00 174.879,00 608.554,00 101,4

1 

2021 Q1 58.808.575,00 54.576.861,00 95.811,600,00 0,04  
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Q2 57.586.806,00 52.432.097,00 129.139,00 39,92 

Q3 57.070.552,00 51.820.182,00 1.846.373,00 2,84 

Q4 61.886.476,00 110.858,00 608.554,00 101,51 

2022 Q1 62.751.789,00 805.039,00 693.448,00 89,33 

Q2 65.428.280,00 120.950,00 1.729.813,00 37,35 

Q3 67.494.314,00 284.804,00 59.360.600,00 1,13 

Q4 73.655.791,00 2.218.697,00 100.950.200,00 0,71 

2023 Q1 70.853.441,00 1.444.794,00 90.196.400,00 0,77 

Q2 83.310.566,00 2.129.386,00 86.697.300,00 0,43 

Q3 81.583.685,00 1.761.301,00 109.115.800,00 0,73 

Q4 87.222.911,00 1.761.301,00 131.606.700,00 0,65 

2024 Q1 87.043.396,00 1.672.376,00 172.981.300,00 0,49 

Q2 88.358.593,00 1.049.672,00 12.478.500,00 7,00 

Q3 91.421.206,00 1.625.236,00 134.183.400,00 0,67 

Q4 105.647.971,00 4.151.348,00 85.864.300,00 1,18 

 

3. Cash Ratio pada Bank Syariah Indonesia Tbk (dihitung dalam bentuk jutaan) 

Tahun Triwulan Kas dan Setara 

Kas 

Hutang Lancar Hasil 

2020 1 246.224,00 114.192,00 2,16 

2 311.531,00 83.915,00 3,71 

3 389.263,00 192.662,00 2,02 

4 8.080.689,00 608.554,00 13,28 

2021 1 2.735.880,00 95.811.600,00 0,03 

2 3.926.276,00 129.139,00 30,40 

3 3.538.795,00 1.846.373,00 1,92 

4 4.119.903,00 608.554,00 6,77 

2022 1 3.526.950,00 693.448,00 5,09 

2 4.447.213,00 1.729.813,00 2,57 

3 3.705.841,00 59.360.600,00 0,06 

4 4.951.469,00 1.009.502,00 4,90 

2023 1 4.923.286,00 100.950.200,00 0,05 

2 4.952.252,00 90.196.400,00 0,05 

3 3.891.102,00 186.697.300,00 0,02 

4 5.255.841,00 109.115.800,00 0,05 

2024 1 6.274.964,00 131.606.700,00 0,05 

2 4.680.820,00 172.981.300,00 0,03 

3 5.060.304,00 134.183.400,00 0,04 

4 8.080.689,00 85.864.300,00 0,09 
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4. ROA pada Bank Syariah Indonesia Tbk (dihitung dalam bentuk jutaan) 

Tahun  Triwulan  Laba Bersih 

Sebelum Pajak  

Total Aktiva  Presentase % 

2020 1 108.609,00 42.229.396,00 0,00 

2 201.187,00 49.580.078,00 0,00 

3 299.330,00 56.096.769,00 0,01 

4 49.282.456,00 408.613.432,00 0,02 

2021 1 1.043.620,00 234.427.001,00 0,00 

2 2.124.275,00 49.580.078,00 0,01 

3 3.181.984,00 251.051.724,00 0,01 

4 4.062.208,00 265.289.081,00 0,02 

2022 1 1.334.588,00 271.293.823,00 0,00 

2 2.833.031,00 227.342.955,00 0,01 

3 4.394.827,00 280.002.034,00 0,02 

4 5.647.674,00 305.727.438,00 0,02 

2023 1 1.940.895,00 313.252.694,00 0,01 

2 3.744.398,00 313.612.591,00 0,01 

3 5.589.942,00 319.846.454,00 0,02 

4 7.589.202,00 353.624.124,00 0,02 

2024 1 2.259.453,00 357.903.623,00 0,01 

2 4.494.800,00 360.955.816,00 0,01 

3 6.763.208,00 370.722.347,00 0,02 

4 9.282.456,00 408.613.432,00 0,02 

 

5. Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Statisti

c 

Statisti

c Statistic Statistic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Error Statistic Statistic 

ROA 20 ,02 ,00 ,02 ,25 ,0125 ,00160 ,00716 ,000 

CURRENT 

RATIO 
20 445,48 ,45 445,93 

1621,7

3 

81,086

5 

29,4669

8 
131,78036 

17366,06

2 

QUICK 

RATIO 
20 281,43 ,04 281,47 908,02 

45,401

0 

17,3654

0 
77,66041 6031,139 
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CASH RATIO 20 30,38 ,02 30,40 73,29 3,6645 1,58987 7,11013 50,554 

Valid N 

(listwise) 
20         

 

6. Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,00618776 

Most Extreme Differences Absolute ,171 

Positive ,151 

Negative -,171 

Test Statistic ,171 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,126
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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7. Uji multikolineritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000   

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 ,155 6,461 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 ,273 3,669 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 ,321 3,113 

a. Dependent Variable: ROA 

 

8. Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,504a ,254 ,114 ,00674 2,179 

a. Predictors: (Constant), CASH RATIO, QUICK RATIO , CURRENT RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 

 

9. Uji Heteroskedastitas 
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10. Analisis linear berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000 

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 

a. Dependent Variable: ROA 

 

11. Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,014 ,002  7,305 ,000 

CURRENT 

RATIO 
-4,273E-5 ,000 -,786 -1,432 ,171 

QUICK RATIO 9,446E-6 ,000 ,102 ,248 ,808 

CASH RATIO ,000 ,000 ,467 1,225 ,238 

 

 

12. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression ,000 3 ,000 1,815 ,185
b
 

Residual ,001 16 ,000   

Total ,001 19    
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a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CASH RATIO, QUICK RATIO , CURRENT RATIO 

PERPUTARAN KAS  

 

13. Uji Koefisien determinasi (Uji R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,504
a
 ,254 ,114 ,00674 

a. Predictors: (Constant), CASH RATIO, QUICK RATIO , CURRENT 

RATIO 

b. Dependent Variable: ROA 
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